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ABSTRAK 
 
Penelitian ini berjutuan untuk menguji pengaruh leverage¸ temporary 
book-tax differences dan invesment opportunity set terhadap kualitas laba. 
Variabel dependen pada penelitian ini adalah kualitas laba yang diproksikan 
dengan discresionary accruals (DA). Sedangkan variabel independennya adalah 
leverage, temporary book-tax differences dan investment opportunity set.  
Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015-2018. Metode sampel yang 
dilakukan dengan purposive sampling dan diperoleh 380 sampel. Data yang 
digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015-
2018. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
linier berganda.  
Hasil penelitian ini adalah levegare dan temporaruy book-tax differences 
tidak berpengaruh terhadap discresionary accruals dan investment opportunity set 
berpengaruh positif terhadap dicresionary accruals (DA).  
Kata kunci: leverage, temporary book-tax differences, investment opportunity set, 
DA dan kualitas laba.  
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ABSTRACT  
 
This research in intended to examine the effect of leverage on temporary 
book-tax differences and invement opportunity set on earning quality. The 
dependent variable in this study is earning quality which is proxied by 
discresionary accruals (DA).  
The population of this reseach is manufacturing companies listed on the 
BEI in period 2015-2018. The sample method was carried out by purposive 
sampling and obtained 380 samples. The data used are secondary data in the form 
of annual financial statements of manufacturing companies listed on the BEI in 
period 2015-2018. The data analysis method used in this study is multiple linier 
regression.  
The results of this study are leverage and temporary book-tax differences 
have no effect on discresionary accruals and investment opportunity set have a 
positive effect on discresionary accruals (DA). 
 
Keyword: leverage, temporary book-tax differences,investment opportunity 
set,DA and earning quality.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu 
perusahaan dalam periode akuntansi yang dapat berguna untuk mengetahui 
kinerja suatu perusahaan (Ananda dan Ningsing, 2016). Ikatan Akuntan Indonesia 
(IAI) menyatakan bahwa laporan keuangan yang baik harus memenuhi 4 
karakteristik yaitu understandabillity, relevance, reliability, dan dapat 
dibandingan.  
Brolin (2014), menyatakan bahwa laporan keuangan memiliki tujuan yaitu 
menyedikan mengenai informasi posisi keuangan serta adanya perubahan posisi 
keuangan perusahaan yang dapat memberikan manfaat bagi para penguna laporan 
keuangan dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan juga merupakan 
salah satu bentuk pertanggung jawaban dari manajer kepada investor atau kreditur 
dalam pengelolaan sumber dana yang digunakan dalam operasional perusahaan. 
Dalam laporan keuangan yang paling diperhatikan dan ditunggu adalah 
laporan laba rugi pada perusahaan. Laporan laba rugi mengukur keberhasilan atau 
kegagalan bisnis dalam mencapai tujuan operasi yang telah ditetapkan (Wulansari, 
2013). Apabila tindakan manajemen dalam  melaporkan laba tidak sesuai dengan 
kondisi perusahaan yang sebenarnya maka laba tersebut menjadi diragukan 
kualitasnya (Novianti, 2012). Oleh sebab itu, informasi laba yang dilaporkan 
menjadi tidak revelan sehingga dapat menyesatkan investor dan kreditur dalam 
pengambilan keputusan (Fadilah, 2017).  
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Berdasarkan pelaporan manajemen mengenai laba yang dilaporkan tidak 
sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya, hal tersebut disebabkan oleh 
manajemen laba (earning management).  Menurut Salno dan Baridwan (2000), 
menyatakan bahwa earning management dipengaruhi oleh adanya konflik 
keagenan yaitu antara kepentingan principal (pemilik) dan agent (manajer) karena 
semua pihak berusaha untuk mencapai tingkat kemakmuran yang dikehendakinya. 
Pada earning management  menggunakan teori keagenan (agency theory).  
Konflik keagenan muncul dikarenakan pihak manajer (agent) lebih 
mengetahui informasi lebih banyak pada bagian internal perusahaan serta prospek 
dimasa yang akan datang. Berbanding balik dengan pemilik (principal) (Ananda 
dan Ningsih, 2016). Simamora et al., (2014) menyatakan bahwa pada dasarnya 
seorang manajer secara moral bertanggung jawab untuk mengoptimalkan 
keuntungan para pemilik (principal) akan tetapi disisi lain manajer juga ingin 
mempunyai keuntungan yang lebih sebagai bentuk apresiasi atas kinerjanya.  
Pemilik (principal) menginginkan perusahaan tersebut memberikan timbal 
balik lebih atas apa yang telah ditanamkan dalam perusahaan. Adanya konflik 
kepentingan tersebut kemungkinan besar manajer akan melakukan tindakan yang 
tidak sesuai dengan keinginan pemilik perusahaan. Karena memberikan 
kesempatan kepada agent untuk melakukan tindakan manajemen laba  atau 
manipulasi laba. Tindakan tersebut dikhawatirkan dapat menyebabkan kualitas 
laba menjadi menurun. (Ananda dan Ningsih, 2016).  
Kualitas laba dapat dilihat dari salah satu aspek yaitu manajemen laba 
yang diukur dengan menggunakan discretionary accrual (Ananda 2016). 
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Discresionary accrual dianggap lebih baik untuk mendeteksi adanya manajemen 
laba perusahaan. Apabila discresionary accruals menunjukan nilai negatif 
mencerminkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kualitas laba yang baik. 
Begitu juga sebaliknya, jika discresionary accruals menunjukan nilai yang positif 
mencerminkan kualitas laba yang tidak baik. Hal tersebut dikarenakan semakin 
besar manajer memanipulasi laba perusahaan (Ananda, 2016).  
 Agustia (2013) dan Ananda (2016), menyatakan manajemen laba 
merupakan suatu keputusan dari manajer untuk memilih kebijakan akuntansi yang 
dianggap bisa mencapai tujuan yang diinginkan, baik untuk meningkatkan atau 
menurunkan laba.  
Semakin banyak manajer melakukan manajemen laba maka, kualitas 
laporan keuangan menjadi diragukan sehingga menunjukan kualitas laba yang 
rendah.  Jasman (2015), mendiskripsikan discresionary accrual yaitu tingkat 
akrual tidak normal yang berasal dari kebijakan manajemen untuk merekayasa 
laba sesuai dengan yang diinginkan oleh manajer. Manajemen laba merupakan 
salah satu faktor yang dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan.  
Manajemen laba akan bertambah bias di dalam laporan keuangan apabila 
mempercayai angka laba hasil rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa 
rekayasa (Setiawan dan Na’im, 2000). Perilaku manajemen yang cenderung 
oportunistik dapat mendorong para peneliti di Indonesia untuk mengevaluasi lebih 
mendalam tentang tindakan manajer perusahaan publik di Indonesia. Pentingnya 
Penelitian mengenai manajemen laba yang dapat memberikan pengaruh terhadap 
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kualitas laba perusahaan menyebabkan banyaknya penelitian yang mengkaji 
tentang manajemen laba. 
 Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Ananda & Ningsih (2016), 
Agustia (2013), Hasty (2017), Riduwan (2002), Yusuf & Soraya (2004), Rusmin 
(2010), Susanto dan herusetya (2014), Amaliah, et al. (2015), Amin (2016), 
Veronica & Adhariani (2016).  Kualitas laba yang diukur dengan menggunakan 
discresionary accrual akan dijelaskan oleh beberapa faktor diantaranya adalah 
leverage, temporary book-tax differences dan invesment opportunity set.  
Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh suatu perusahaan 
yang bergantung pada kreditur dalam membiayai aset perusahaan (Hasty, 2017). 
Variabel leverage pada penelitian ini menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR), 
yaitu perbandingan total kewajiban (hutang jangka pendek dan hutang jangka 
panjang) dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan pada akhir tahun 
(Gibson, 2001). Rasio leverage dapat menunjukan sejauh mana  risiko yang 
dihadapi oleh suatu perusahaan (Agustia, 2013).  
Rasio leverage juga menunjukan besarnya aset yang dimiliki oleh 
perusahan yang dibiayai dengan hutang. Aset juga bisa digunakan sebagai  
jaminan oleh perusahaan. Semakin besar risiko yang dihadapi oleh perusahaan 
maka ketidakpastian untuk menghasilkan laba di masa depan juga akan semakin 
maningkat (Agustia, 2013). Besarnya aset yang dibiayai oleh hutang menunjukan 
bahwa risiko yang dihadapi oleh perusahaan semakin besar. Risiko yang dihadapi 
oleh perusahaan tersebut berupa rendahnya kualitas laporan keuangan yang 
dilaporkan oleh perusahaan.  
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Besarnya risiko yang dihadapi oleh perusahaan memungkinkan untuk 
manajer dalam melakukan manajemen laba dengan cara memainkan discresionary 
accruals. manajemen laba yang dilakukan oleh manajer dikarenakan manajer 
tidak ingin menunjukan bahwa perusahaan mempunyai leverage yang tinggi. 
Perusahaan juga menginginkan investor agar tetap berinvestasi (Hasty, 2017).  
Selain itu, perusahaan dengan leverage tinggi, dapat menyebabkan 
manajemen menghindari adanya pelanggaran perjanjian hutang dan kemungkinan 
melakukan manajemen laba sangat besar, untuk itu perusahaan mempunyai 
kewajiban yang lebih besar dalam pengungkapan publik (Hasty, 2017). Adanya 
manajemen laba yang dilakukan oleh menajer perusahaan tersebut akan 
mengakibatkan kualitas laba menjadi rendah.  
Berdasarkan penelitian Warianto (2014),  Valipour dan Moradbeygi 
(2011), Sari dan Rusli (2015) serta Ghosh dan Moon (2010), Putri dan Sujana 
(2017), menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif  terhadap kualitas laba. 
Widyastuti (2009,  menyatakan bahwa leverage negatif dan tidak segnifikan 
terhadap manajemen laba yang diproksikan dengan (DA). Wati dan Putra (2017), 
Sari dan Rusli (2015), menemukan hasil bahwa leverage positif terhadap DA dan 
tidak segnifikan terhadap kualitas laba. Sedangkan penelitian dari Putri dan 
Sujana (2018) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap kualitas 
laba.  
Darabali dan Saitri (2016), mununjukan bahwa leverage tidak berpengaruh  
terhadap kualitas laba. Agustia (2013), serta Hasty (2017),  mununjukan bahwa 
leverage berpengaruh terhadap manajemen laba atau yang diproksikan dengan 
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(DA). Putra dan Subowo, (2016),  Puteri dan Rohman (2012), menyatakan bahwa 
leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.  
Laporan keuangan pada suatu perusahaan dibuat dan disajikan untuk 
kepentingan pemegang saham dan kepentingan perpajakan. Untuk itu, perusahaan 
juga harus membuat laporan keuangan fiskal yang digunakan untuk kepentingan 
perpajakan. Dalam penyusunan laporan keuangan fiskal dan komersial 
menggunakan standar acuan yang berbeda, dimana jika laporan keuangan fiskal 
disusun berdasarkan peraturan perpajakan sedangkan laporan keuangan komersial 
disusun dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 
Sari dan Lyana (2015) serta Fadilah dan Wijayanti (2017) menyatakan 
Untuk mengetahui adanya perbedaan antara laba akuntansi dan laba pajak dapat 
dilihat melalui koreksi fiskal atas laba akuntansi. Semua perhitungan laba 
akuntansi harus mengalami koreksi fiskal untuk mendapatkan penghasilan kena 
pajak karena tidak semua ketentuan dalam standar akuntansi keuangan digunakan 
dalam peraturan perpajakan. Koreksi fiskal merupakan penyesuaian terhadap 
laporan keuangan komersial berdasarkan ketentuan peraturan perpajakan. 
Amelia dan Yudianto (2016), pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK) yang menggunakan dasar akrual memiliki fleksibilitas yang lebih tinggi 
bagi seorang manajer dalam penyajian laporan keuangan. Sehingga kemampuan 
manajer akan semakin leluasa dalam memanipulasi pelaporan laba akuntansi (Sari 
dan Lyana, 2015). Standar Akuntansi Keuangan yang memiliki fleksibilitas yang 
tinggi bagi manajer bisa menyebabkan pihak manajemen  untuk melakukan 
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manajemen laba. Karena, manajemen bisa memanfaatkan fleksibilitas dalam 
estimasi akuntansi dan pemilihan metode akuntansi sendiri.  
Perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal (book-tax differences) 
dapat memberikan informasi mengenai kualitas laba (Tang, 2006). Jika Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) lebih memberikan kebebasan dalam pelaporan 
dibandingan dengan perpajakan, maka menyebabkan book-tax differences 
semakin besar mengidentifikasikan kualitas laba yang rendah (Jackson, 2009). 
Resmi (2014), menyatakan bahwa book-tax differences terjadi karena 
adanya perbedaan yang bersifat permanen dan bersifat sementara. Jika perbedaan 
yang bersifat permanen terjadi karena transaksi-transaksi antara pendapatan 
ataupun biaya diakui menurut akuntansi dan tidak diakui menurut fiskal. 
Sedangkan perbedaan sementara terjadi akibat dari perbedaan waktu pengakuan 
pendapatan ataupun biaya dalam menghitung jumlah laba (Brolin, 2014). 
Pada studi sebelumnya Phillips et al., (2003) berpendapat bahwa book-tax 
differences sementara dapat mencerminkan sejumlah aktivitas dari manajemen 
laba. Sedangkan book-tax differences yang bersifat permanen tidak mencerminkan 
manajemen laba. Book-tax differences sementara dianggap mencerminkan 
manajemen laba karena pada beda sementara ini dianggap mencerminkan deferred 
tax expense (beban pajak tangguhan) yang kemudian dapat berguna untuk 
mendeteksi adanya manajemen laba.  
Alasan penelitian ini tidak menggunakan perbedaan permanen karena 
perbedaan permanen hanya mempengaruhi periode terjadinya saja dan tidak 
mengindikasikan kualitas laba yang dihubungkan dengan proses akrual. Selain itu, 
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perbedaan permanen tidak menimbulkan konsekuensi adanya penambahan atau 
pengurangan jumlah pajak yang dapat ditambahkan atau dikurangkan di masa 
depan, yang berhubungan dengan proses akrual sehingga dapat digunakan untuk 
penelitian kualitas laba masa depan (Amelia dan Yulianto, 2016). Oleh karena itu, 
penelitian lebih memfokuskan pada beda waktu (temporary).  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Sajana (2018) menemukan 
hasil bahwa temporary book-tax differences berpengaruh positif pada 
discresionary accruals. Pakpahan dan Prabowo (2017 serta Huang dan wan 
(2013), menemukan hasil bahwa temporary book-tax differences berpengaruh 
negatif terhadap kualitas laba.  
Sedangkan penelitian Yulianti, (2005) menemukan hasil bahwa beban 
pajak tangguhan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen 
laba yang diproksikan dengan (DA) dan penelitian Hamzah, (2010) menemukan 
hasil bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 
yang diproksikan dengan (DA).  
Selain faktor leverage dan book tax differences yang dianggap 
memberikan pengaruh terhadap kualitas laba adalah investment opportunity set 
(IOS). Alasan penelitian pada variabel IOS ini karena informasi laba pada 
umumnya merupakan informasi yang paling penting bagi para pengguna laporan 
keuangan. Informasi laba tersebut yang nantinya akan digunakan untuk 
pengambilan keputusan terkait berinvestasi atau tidaknya diperusahaan tersebut.  
Investment opportunity set adalah nilai kesempatan investasi yang 
merupakan nilai sekarang dari pilihan-pilihan perusahaan untuk  membuat 
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keputusan investasi dimasa yang akan datang. Berdasarkan pilihan-pilihan 
investasi yang dilakukan oleh perusahaan akan mempengaruhi nilai perusahaan.  
Karena, dari investasi perusahaan akan menghasilkan laba bagi perusahaan. Laba 
dari hasil investasi tersebut diharapkan menghasilkan keuntungan bagi perusahaan 
(Warianto, 2014). 
Ketika perusahaan memiliki investment opportunity set (IOS) yang tinggi 
maka nilai perusahaan akan meningkat karena akan dapat menarik investor untuk 
berinvestasi dengan harapan mendapatkan keuntungan yang lebih besar di masa 
yang akan datang, adanya hal tersebut memungkinkan untuk manajemen 
perusahaan melakukan manajemen laba karena untuk mempertahankan 
pertumbuhan perusahaan (Jaya dan Wirama, 2017). Wah (2002), menyatakan 
perusahaan memiliki IOS tinggi discresionary accrual yang tinggi menghasilkan 
kualitas laba yang buruk.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ghosh dan Moon (2010) dan 
Maharani (2012), Yunita dan Suprasto H (2018),  memperoleh hasil penelitian 
bahwa IOS berpengaruh secara positif terhadap kualitas laba. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Warianto (2014), Puteri dan Rohman (2012), 
menunjukan hasil bahwa investment opportunity set berpengaruh negatif terhadap 
kualitas laba. Putra dan Subowo (2016), Simamora (2014), serta Darabali dan 
Saitri (2016), mununjukan bahwa investment opportunity set tidak berpengaruh 
terhadap kualitas laba.  
Objek penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017. 
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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dari penelitian sebelumnya 
yaitu dari penelitian Putri dan Sujana (2018). Perusahaan manufaktur adalah 
perusahaan yang bergerak di dalam bidang konversi bahan baku menjadi produk 
jadi yang melalui proses produksi (Suwardjono, 2010). Pengelolaan bahan baku 
untuk menjadi produk jadi terdapat proses akrual untuk mengakui adanya 
persediaan.  
Proses pengelolaan dari bahan baku menjadi produk jadi juga 
membutuhkan aset perusahaan. Perusahaan manufaktur memiliki aset lebih 
banyak dibandingkan dengan perusahaan yang lain karena dengan adanya proses 
pengelolaan bahan baku menjadi produk jadi yang membutuhkan aset yang lebih 
banyak, sehingga memungkinkan adanya akrual.  Untuk membiayai aset tersebut, 
perusahaan membutuhkan hutang. Hutang merupakan salah satu bagian dari 
akrual. Komponen perhitungan dari perusahaan manufaktur lebih rumit 
dibandingkan dengan perusahaan yang lain (Panda dan Diana, 2016).  
Suwardjono (2010) menyatakan penyusunan laporan keuangan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) disusun dengan 
mengunakan dasar akrual karena dapat mencerminkan total pendapatan yang 
relevan. Hal tersebut dapat dilihat melalui catatan atas laporan keuangan di dalam 
catatan tersbut dicantumkan metode akrual basis untuk pengakuan dan pencatatan 
pendapatan. Dasar akrual adalah sebuah teknik pencatatan akuntansi, yang 
pencatatannya dilakukan saat terjadinya transaksi walaupun kas belum diterima. 
Oleh karena itu, pencatatan dengan metode ini dianggap lebih akurat.  
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Standar Akuntansi Keuangan No. 1 Paragraf 23 (IAI, 2009) mewajibkan 
perusahaan menggunakan akrual basis. Sejumlah perusahaan publik yang 
termasuk dalam sektor tersebut terlihat mendominasi keseluruhan perusahaan 
yang terdaftar di BEI. Sehingga perusahaan memiliki daya tarik tersendiri bagi 
investor dan kreditur yang akan memberikan struktur modal pada perusahaan.  
Berdasarkan ulasan latar belakang serta hasil temuan dari peneliti-peneliti 
yang sebelumnya maka peneliti mengambil judul “Pengaruh Leverage, 
Temporary Book-Tax Differences dan Invesment Opportunity Set Terhadap 
Kualitas Laba: Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) Tahun 2015-2018”.  
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah 
seperti berikut:  
1. Adanya research gap dari penelitian terdahulu yang meneliti mengenai 
leverage, temporary book-tax differences dan investment opportunity set 
terhadap kualitas laba.  
2. Laporan keuangan yang merupakan salah satu bentuk pertanggung atas 
kinerja perusahaan terhadap pengguna laporan keuangan. Laporan keuangan 
merupakan salah satu hal yang penting bagi investor dan kreditur maka, 
memungkinkan manajer untuk melakukan manajemen laba sehingga dapat 
mengurangi kualitas laba perusahaan.  
3. Adanya risiko yang dihadapi oleh perusahaan jika perusahaan tersebut 
mempunyai leverage  atau hutang yang tinggi.  
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1.3. Batasan Masalah  
Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka 
peneliti membatasi pembahasan hanya pada pengaruh variabel Leverage, 
Temporary Book-Tax Differences dan Investment Opportunity Set terhadap 
Kualitas Laba pada perusahaan manufaktur di Bursa efek Indonesia periode 2015-
2018.  
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang disampaikan dalam latar belakang, maka 
rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini adalah:  
1. Apakah leverage berpengaruh terhadap kualitas laba?  
2. Apakah temporary book-tax differences berpengaruh terhadap kualitas laba? 
3. Apakah investment opportunity set berpengaruh terhadap kualitas laba?  
1.5. Rumusan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap kualitas laba.  
2. Untuk mengetahui pengaruh temporary book-tax differences terhadap kualitas 
laba.  
3. Untuk mengetahui pengaruh investment opportunity set terhadap kualitas 
laba.  
1.6. Manfaat Peneliti  
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat Akademis  
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Secara akademis penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah 
pengetahuan bagi perkembangan studi di bidang akuntansi dengan cara 
memberikan gambaran faktor yang mempengaruhi perusahaan terhadap kualitas 
laba pada perusahaan, terkhusus perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia serta bias sebagai acuan guna peneliti selanjutnya yang akan 
meneliti mengenai leverage, temporary book-tax differences dan invesemnet 
opportunity set terhadap kualitas laba.  
2. Manfaat Praktis  
Bagi para penelitian ini diharapkan bias memberikan manfaat sebagai berikut:  
a. Regulator, diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam 
membuat suatu kebijakan atau keputusan bagi para penguna laporan 
keuangan seperti investor dan kreditur. Serta kebijakan yang akan dibuat oleh 
manajemen perusahaan. Sehingga dapat meminimalisir adanya manajemen 
untuk melakukan manipulasi laba.  
b. Investor, dengan adanya penelitian mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas laba pada perusahaan sehingga investor dapat 
mengambil keputusan sebaik mungkin dalam berinvestasi.  
c. Manajemen perusahaan, kualitas laba yang buruk dapat dianggap sebagai 
salah satu bentuk kecurangan. Karena kualitas laba dapat mencerminkan 
keadaan dan kondisi yang sebenarnya oleh perusahaan tersebut. Sehingga 
diharpakan manajemen perusahaan memberikan kebijakan dan pengendalian 
yang baik untuk meminimalisir kecurangan dalam penyusunan laporan 
keuangan terutama pada perusahaan.  
14 
 
 
 
1.7. Jadwal  Penelitian  
Terlampir  
1.8. Sistematika Penelitian  
Dalam penulisan hasil penelitian ini, peneliti membagi pembahasan 
menjadi lima bab. Pada setiap bab ada beberapa sub yang menjelasakan dan 
berkaitan dengan bab tersebut. Sistematika penulisan secara garis besar dapat 
dijelaskan sebagai berikut:   
BAB I PENDAHULUAN  
Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
peneltian dan sistematika penulisan.   
BAB II LANDASAN TEORI  
Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang mendasari penelitian 
antara lain adalah teori agency. Selain itu juga berisikan mengenai penelitian 
terdahulu, kerangka berfikir dan perumusan hipotesis.  
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini menjelaskan mengenai metodologi penelitian yang terdapat 
mengenai waktu dan objek penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik 
pengambilan sampel, data dan sumber data, serta teknik pengambilan data, 
variabel penelitian, definisi oprasional variabel dan teknik analisis data.  
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi tentang deskripsi dari objek penelitian, hasil analisis data 
dari pengujian-pengujian statistik dan diakhiri dengan interprestasi hasil berupa 
penerimaan atau penolakan hipotesis yang diuji oleh peneliti.  
BAB V PENUTUP  
Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan mengenai kesimpulan, 
keterbatasan penelitian dan saran-saran untuk penelitian yang selanjutnya.   
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1 Teori Agensi 
Teori agensi (agency teory) merupakan teori yang dipopulerkan oleh 
Jensen dan Meckling pada tahun 1996. Santoso (2015:8), menyatakan bahwa teori 
agensi adalah suatu kontrak principal (pemilik perusahaan, pemegang saham 
mayoritas) dengan agent (direksi perusahaan) untuk menjalankan aktivitas 
perusahaan, dimana principal mempunyai kewajiban menyediakan fasilitas dan 
dana untuk kebutuhan operasional perusahaan sedangkan agent mempunyai 
kewajiban untuk mengelola perusahaan untuk mencapai kemakmuran dan 
keuntungan pemegang saham melalui peningkatan nilai perusahaan.  
Hubungan keagenan antara principal - agent dapat dijelaskan bahwa 
principal (pemilik) melimpahkan wewenang sepenuhnya kepada agent 
(manajemen) untuk mengambil keputusan dan mengelola sumber daya yang telah 
diserahkan sepenuhnya oleh principal kepada agent. Harapan principal 
perusahaan dapat memberikan timbal balik lebih dari apa yang sudah diberikan. 
Sedangkan agent bertanggung jawab kepada principal untuk melaksanakan 
wewenang tersebut (Astika, 2010).  
Pelimpahan wewenang membutuhkan kerjasama atau kontrak. Dari 
kerjasama yang terjadi menimbulkan konflik. Konflik yang terjadi adalah konflik 
kepentingan. Konlik kepentingan terjadi antara principal dan agent berusaha 
untuk memaksimumkan imbalan (reward) kontraktual yang diterimanya dari hasil 
pelaksanaan tugasnya, dan sangat bergantung pada upaya yang dilakukannya. 
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Principal berusaha untuk memaksimumkan keuntungan yang berasal dari 
pengelolaan sumber daya yang telah diserahkan kepada agent. Principal berharap 
imbalan lebih mengenai timbal balik yang sudah diberikan kepada agent (Astika, 
2010).  
Eisenhardt (1989), menggunakan tiga asumsi sifat dasar manusia guna 
menjelaskan tentang teori agensi yaitu manusia pada umumnya mementingkan 
diri sendiri, manusia mempunyai pemikiran terbatas mengenai persepsi masa 
datang dan manusia selalu menghindari resiko. Berdasarkan asumsi sifat dasar 
manusia tersebut manajer sebagai manusia kemungkinan besar akan bertindak 
berdasarkan sifat opportunistic yaitu mengutamakan kepentingan pribadinya.  
Manajemen laba terjadi karena adanya asimetri informasi. Manajer 
mempunyai informasi yang lebih banyak mengenai internal perusahaan dan 
prospek perusahaan di masa depan. Sedangkan principal tidak mempunyai 
informasi yang cukup mengenai kinerja manajer. Adanya hal tersebut 
menyebabkan ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh principal dan 
agent. Ketidakseimbangan informasi inilah disebut dengan asimetri informasi 
(Faradila dan cahyati, 2013:61).  
Ananda (2016:4), Teori keagenan menyatakan bahwa dalam asimetri 
informasi, manajemen dapat memilih keputusan untuk memaksimalkan 
kepentingannya. Berdasarkan konflik tersebut muncul dari kemampuan pemegang 
saham dalam melakukan pengawasan terhadap manajemen yang dapat 
mengurangi nilai perusahaan. Principal atau pemegang saham dapat membatasi 
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tindakan agent dengan melakukan pengendalian yang tepat untuk mengawasi dan 
memastikan kepentingan terpenuhi.  
Keadaan asimetri, agent dapat mempengaruhi angka akuntansi yang 
kemudian akan disajikan dalam laporan keuangan dengan cara memanipulasi laba. 
Jika tindakan agent dengan melaporkan laba secara oportunistik yang 
memaksimumkan kepentingan pribadinya dapat menyebabkan rendahnya kualitas 
laba. Dengan adanya kualitas laba yang rendah akan mempengaruhi penguna guna 
mengambil keputusan (Nurhanifah, 2012).  
2.1.2 Laba 
Soewardjono (2014), pengertian laba yang dianut oleh struktur akuntansi 
sekarang ini adalah laba yang merupakan selisih pengukuran pendapatan dan 
biaya. Laba dapat memberikan manfaat bagi para pengguna laporan keuangan 
terutama investor dan kreditor. Adapun tujuan pelaporan laba dapat digunakan 
sebagai berikut:  
1. Indikator efisiensi penggunaan dana dalam perusahaan yang diwujudkan 
tingkat kembalian atas investasi. 
2. Pengukuran prestasi atau kinerja badan usaha dan manajemen.  
3. Sebagai dasar penentuan pengenaan pajak bagi perusahaan.  
4. Alat pengendalian sumber daya ekonomik suatu negera. 
5. Dasar penentuan dan penilaian kelayakan tariff dalam perusahaan publik.  
6. Alat pengendalian debitur dalam kontrak utang.  
7. Dasar kompensasi dan pengendalian bonus.  
8. Alat motivasi untuk manajemen dalam pegendalian perusahaan.  
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9. Dasar pembagian deviden.  
Laba juga dapat sebagai saranan untuk mengkonfirmasi harapan-harapan bagi 
para investor. Asumsinya adalah investor telah menggunakan segala sesuatu 
informasi yang tersedia secara publik sebagai perhitungan investasinya yang 
dilihat dari prediksa laba (Soewardjono 2014). Untuk itu, agar menarik investor 
maka perusahaan harus memberikan laporan berupa informasi laba yang baik.  
2.1.3 Manajemen Laba 
Manajemen laba (earning manajemen) merupakan isu penting di bidang 
akuntansi dan manajemen keuangan. Hal ini disebabkan karena ukuran 
keuntungan perusahaan merupakan dasar keputusan perusahaan secara ekonomi. 
Pada kondisi ini mendorong manajer perusahaan untuk mengelola maupun 
memanipulasi pendapatan perusahaan untuk transfer kekayaan dan keuntungan 
lainnya (Fricilia dan Lukman, 2015:81).  
Menurut Healy dan Wahlen (1999), Manajemen laba adalah seperti ketika 
manajer menggunakan penilaian dalam pengajuan ulang keuangan dan dalam 
menyusun transaksi untuk mengubah laporan keuangan untuk menggambarkan 
secara keliru kinerja ekonomi suatu perusahaan atau untuk memengaruhi hasil 
kontroversial yang bergantung pada angka akuntansi yang dilaporkan.  
Dari definisi Healy dan Wahlen (1999), manajemen laba dapat 
disimpulkan sebagai manipulasi besaran laba yang dilakukan oleh manajer dalam 
penyusunan laporan keuangan untuk mempengaruhi hasil perjanjian kontak 
dengan pemegang saham berdasarkan pada angka-angka akuntansi yang 
dilaporkan. 
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Sedangkan definisi manajemen laba menurut Scott (2003) adalah manajer 
dapat memilih kebijakan akuntansi dari satu set (misalnya, GAAP), wajar untuk 
diharapkan bahwa mereka akan memilih kebijakan sehingga memaksimalkan 
utilitas mereka sendiri dan/atau nilai pasar perusahan. Definisi tersebut 
memberikan pemahaman bahwa manajemen laba dilihat bedasarkan dua sudut 
pandang yaitu, sebagai perilaku oportunistik dan sebagai efficient contracting 
(Wirayadi dan Sebrina, 2013).  
Manajemen laba dikatagorikan menjadi dua yaitu manajemen laba akrual 
dan manajemen laba riil. Manajemen laba akrual adalah manipulasi yang 
dilakukan oleh manajer terhadap pendapatan melalui perkiraan dan metode 
akuntansi yang tidak dapat memberikan pengaruh langsung terhadap arus kas. 
Sedangkan manajemen laba riil adalah manipulasi pendapatan yang dilakukan 
oleh manajer melalui aktivitas oprasional yang berpengaruh langsung terhadap 
arus kas (Sun, Lan, dan Liu, 2014:153).  
Dari segi moral, manajemen laba merupakan tindakan penipuan yang 
dilakukan oleh manajer dengan cara memanipulasi laba secara tidak etis karena 
dapat menyesatkan pemakaian laporan keuangan (Sabarani, Hidayat, dan 
Surtikanti, 2015:22). Scott (2006), menyatakan ada beberapa motivasi yang 
mendorong manajer melakukan manajemen laba seperti berikut:  
1. Motivasi Bonus 
Laba sering dijadikan acuan dalam menilai prestasi manajer perusahaan. 
Apabila laba yang dihasilkan oleh perusahaan tidak memenuhi target maka 
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manajer akan melakukan manipulasi laba untuk memperoleh bonus 
semaksimal mungkin.  
2. Motivasi Perjanjian Utang 
Motivasi ini timbul akibat perjanjian utang oleh perusahaan atau kontrak 
pinjaman utang jangka panjang. Jika sudah jatuh tempo perusahaan belum 
membayarkan utang, maka perusahaan telah dianggap melanggar perjanjian 
tersebut. Hal tersebut dapat memotivasi manajer melalukan manajemen laba.  
3. Motivasi Politik   
Menurunkan laba merupakan cara yang dilakukan manajer untuk mengurangi 
biaya politis dan pengawasan dari pemerintah. Selain itu, manajer juga 
menurunkan laba untuk memperoleh kemudahan fasilitas dari pemerintah 
dalam hal meminimalkan tuntutan serikat buruh.  
4. Motivasi Pajak  
Apabila laba yang dihasilkan oleh perusahaan rendah maka, beban pajak yang 
harus dibayarkan oleh perusahaan juga akan semakin rendah. Begitu juga 
sebaliknya. Oleh karena itu, manajer termotivasi untuk melakukan manipulasi 
laba agar menghindari pajak perusahaan.  
5. Penawaran Saham Perdana (IPO) 
Saat kondisi perusahaan go public, informasi keuangan merupakan informasi 
yang sangat penting dan paling utama. Saat terjadinya IPO manajer 
perusahaan akan berusaha untuk manaikan laba yang dilaporkan agar harga 
saham tinggi. Hal tersebut untuk manrik investor untuk menanamkan 
modalnya diperusahaan tersebut.  
22 
 
 
 
2.1.4 Kualitas Laba 
Menurut Bellovary et al., (2005), kualitas laba merupakan kemampuan 
laba pada saat menyajikan laba perusahaan yang sebenarnya dan membantu 
memprediksi laba mendatang yang mempertimbngkan stabilitas dan persistensi 
laba. Definisi menurut Dechows et al., (2010) kualitas laba adalah laba yang 
berkualitas tinggi lebih banyak informasi tentang fitur kinerja keuangan 
perusahaan yang relevan dengan keputusan spesifik yang dibuat oleh pembuat 
keputusan.  
Berdasarkan definisi tersebut ada tiga hal yang perlu untuk digaris bawahi:  
1. Kualitas laba tergantung pada sebuah informasi yang relevan dalam membuat 
keputusan.  
2. Informasi yang menggambarkan kinerja keuangan suatu perusahaan dapat 
dilihat berdasarkan dari kualitas angka laba yang dilaporkan.  
3. Kualitas laba ditentukan oleh relevansi dari kinerja keuangan yang mendasari 
adanya keputusan.  
Dechow dan Schrand (2004), mendefinisikan bahwa laba yang berkualitas 
setidaknya mengandung karakteristik dasar, karakteristik tersebut yaitu 
merefleksikan kualitas laba operasi perusahaan saat ini dan menjadi indikator 
yang baik atas persistensi kualitas laba operasi perusahaan di masa yang akan 
datang. Kualitas laba juga sebagai kemampuan laba dalam merefleksikan 
kebenaran laba dalam perusahaan serta dapat membantu memprediksi laba yang 
akan datang.   
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Kualitas laba adalah penilaian sejauh mana laba sebuah perusahaan dapat 
diperoleh berulang ulang, dapat dikendalikan, dan baik bank (memenuhi syarat 
untuk mengajukan kredit atau pinjaman pada bank), kualitas laba juga mengakui 
fakta bahwa dampak ekonomi transaksi yang terjadi akan beragam diantara 
perusahaan sebagai fungsi dari karakter dasar bisnis dan secara beragam 
dirumuskan sebagai tingkat laba yang menunjukan apakah dampak ekonomi 
pokoknya lebih baik dalam memperkirakan arus kas atau dapat diramalkan 
(Paulus, 2012).  
Laba akuntansi berkualitas apabila elemen-elemen yang membentuk laba 
tersebut dapat diinterprestasikan dan dipahami secara memuaskan oleh pihak yang 
berkepentingan (Ayres, 1994). Sutopo, (2007) menyatakan tujuan penyajian 
informasi keuangan yaitu memberikan manfaat dalam pengambilan keputusan 
ekonomi atau investasi, dan laba yang disajikan oleh perusahaan adalah laba yang 
berkualitas. Laba yang berkualitas merupakan laba yang dapat menunjukan 
informasi yang sebenarnya mengenai kinerja oprasional perusahaan (Simamora, 
2014).   
Surifah (2010), menyatakan bahwa kualitas laba merupakan sesuatu yang 
sentral dan penting dalam dunia akuntansi karena berdasarkan kualitas laba 
tersebut profesi akuntansi dipertaruhkan. Tujuan profesi akuntansi adalah 
menyediakan informasi keuangan yang berguna bagi pemakai untuk mengambil 
keputusan.  
Definisi kualitas laba menurut Schipper dan Vincent, 2003), kualitas laba 
adalah jumlah yang dapat dikonsumsi dalam satu periode dengan menjaga 
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kemampuan perusahaan pada awal dan akhir periode tetap sama. Kualitas laba 
pada penelitian ini menggunakan proksi discresionary accruals (warianto, 2014). 
Akrual merupakan jumlah penyesuaian akuntansi yang dibutuhkan untuk 
mengubah arus kas operasi menjadi laba perusahaan (Satwika dan Damayanti, 
2005). Discresionary accruals (DA) merupakan kebijakan manajemen dalam 
menggunakan komponen akrual atau dapat dikatakan sebagai intervensi 
manajemen dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan (Perry dan Williams, 
1994).  
Wulandari dkk (2004), mendefinisikan Discresionary accruals merupakan 
salah satu penilaian untuk mendeteksi apakah perusahaan melakukan praktik 
manajemen laba atau tidak. Discresionary accruals digunakan untuk melihat 
manipulasi laba perusahaan pada laporan keuangan yang disajikan. Tujuan 
penggunaan manajemen laba dengan discresionary accruals antara lain: (1) untuk 
memperoleh bonus atau kompensasi; (2) untuk mempengaruhi perlakukan pasar; 
(3) untuk menghindari perlakuan politik dan menghindari pelanggaran hutang.  
Discresionary accruals yaitu tingkat akrual tidak normal yang berasal dari 
kebijakan manajemen untuk merekayasa laba sesuai dengan yang diinginkan oleh 
manajer (Jasman, 2015). Healy (1985), menyatakan manajemen suatu perusahaan 
dapat melakukan manajemen laba dengan dua cara, yaitu:  
1. Mengendalikan transaksi-transaksi akrual, transaksi yang tidak berpengaruh 
terhadap aliran kas masuk ataupun kas keluar.  
2. Mengubah kebijakan akuntansi dan manajemen harus menjelaskannya dalam 
disclosure pada laporan keuangan tahunan.  
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Manajemen mempunyai motivasi signaling mencatat discresionary 
accruals untuk mencerminkan secara lebih baik kejadian ekonomi pokok terhadap 
kinerja perusahaan. Manajer mempunyai motivasi lain untuk mencatat 
discresionary accruals yaitu untuk maksud memberikan sinyal mengenai kinerja 
perusahaan kini serta yang akan datang. Manajemen mancatat discresionary untuk 
menyampaikan informasi privat mengenai kemampuan laba perusahaan yang akan 
datang atau agar laba menjadi ukuran yang lebih dapat dipercaya dan tepat waktu 
mengenai kini daripada laba non-discresionary (Putra, 2009).  
2.1.5 Leverage  
Leverage merupakan salah satu rasio keuangan yang dapat 
menggambarkan hubungan antara utang perusahaan terhadap modal maupun asset 
perusahaan. Dengan adanya rasio dapat melihat sejauh mana perusahaan dibiayai 
oleh utang perusahaan atau pihak luar dengan kemampuan yang dimiliki oleh 
pihak perusahaan yang digambarkan oleh modal perusahaan. (Wati dan Putra 
2017).   
Leverage atau solvabilitas merupakan suatu ukuran seberapa besar asset 
yang dimiliki oleh perusahaan yang dibiayai oleh utang (Dewinta dan Setiawan 
2016). Menurut Sawir (2005), rasio leverage mengukur tingkat solvabilitas suatu 
perusahaan. Leverage bisa menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk 
memenuhi segala kewajiban finansial seandainya perusahaan tersebut pada saat 
itu di likuiditas. Sedangkan menurut Kasmir, (2010) leverage merupakan rasio 
yang dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh 
hutang perusahaan.  
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Jika leverage semakin besar maka hal tersebut menunjukan risiko investasi 
yang semakin besar pula, begitu juga dengan perusahaan dengan rasio leverage 
yang rendah memiliki risiko leverage yang lebih kecil. Leverage merupakan rasio 
yang menghitung seberapa jauh dana yang telah disediakan oleh kreditur dan 
dapat membandingkan total hutang terhadap seluruh aset suatu perushaan 
(Kasmir, 2011).  
Seorang investor apabila mengetahui sebuah perusahaan dengan aset yang 
tinggi akan tetapi leverage nya juga tinggi, maka investor akan berfikir lebih 
panjang untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut karena dikhawatirkan akan 
memiliki resiko yang lebih besar dalam investasi apabila tidak dapat melunasi 
secara tepat waktu (Kasmir, 2011).  
Leverage merupakan sumber pendanaan untuk operasional perusahaan 
maupun investasi yang berasal dari luar perusahaan. Leverage juga dapat 
mencerminkan komplesitas dan risiko keuangan yang ada (Tumirin, 2002). Wati 
dan Putra (2017), menyatakan bahwa apabila tingkat leverage tinggi itu berarti 
perusahaan menggunakan utang yang tinggi pula dan itu berarti profitabilitas dari 
perusahaan tersebut juga semakin menurun. Adanya utang yang tinggi akan 
meningkatkan risiko kebangkrutan.  
2.1.6 Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba Fiskal (Book-Tax Differences)  
Rekonsiliasi fiskal merupakan penyesuaian-penyesuaian terhadap laporan 
keuangan komersial berdasarkan ketentuan peraturan perpajakan di Indonesia. 
Rekonsiliasi fiskal tersebut biasanya dilakukan pada akhir periode pembukuan 
yang menyebabkan terjadi perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal atau 
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dikenal dengan istilah book-tax differences. Rekonsiliasi fiskal atau yang sering 
disebut dengan istilah koreksi fiskal dapat berupa koreksi yang bersifat positif dan 
negative. Koreksi positif terjadi apabila laba menurut fiskal bertambah (Herawati, 
2013). Koreksi fiskal positif biasanya dilakukan akibat adanya:  
1. Beban yang tidak diakui oleh pajak (non-deductible expense). 
2. Penyusutan komersial lebih besar dari penyusutan fiskal. 
3. Amortisasi komersial lebih besar dari amortisasi fiskal. 
4. Penyesuaian fiskal positif lainnya. 
Sedangkan untuk koreksi negative terjadi apabila laba menurut fiskal 
berkurang. Koreksi fiskal negatif ini dilakukan akibat adanya (Agoes dan 
Trisnawati, 2010): 
1. Penghasilan yang tidak termasuk objek pajak. 
2. Penghasilan yang dikenakan Pph bersifat final. 
3. Penghasilan komersial lebih kecil daripada penyusutan fiskal. 
4. Amortisasi komersial lebih kecil daripada amortisasi fiskal.  
5. Penghasilan yang ditangguhan pengakuannya.  
6. Penyesuaian fiskal negative lainnya.  
Book-tax differences merupakan perbedaan jumlah laba yang dihitung 
berdasarkan akuntansi dengan laba yang dihitung sesuai dengan peraturan 
perpajakan (Hanlon, 2005).  
Penyebab perbedaan laporan keuangan komersial dan laporan keuangan 
fiskal yaitu dikarenakan terdapat perbedaan prinsip akuntansi, perbedaan metode 
dan prosedur akuntansi serta perbedaan pengakuan dan perlakukan penghasilan 
28 
 
 
 
dan biaya (Resmi, 2009). Berdasarkan laporan keuangan fiksal dan laporan 
keuangan komersial memiliki tujuan yang berbeda. Putri dan Sujana (2018), 
menyatakan bahwa penyusunan laporan keuangan fiskal disusun dengan standar 
perpajakan sedangkan penyusunan laporan keuangan komersial disusun dengan 
menggunakan Standar Akuntansi Keuangan atau SAK.  
Menurut Standar Akuntasi Keuangan (SAK) tujuan laporan keuangan 
adalah menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, serta perubahan posisi 
keuangan suatu perusahaan yang memberikan manfaat bagi para penguna untuk 
pengambilan keputusan. Sedangkan tujuan dari sistem perpajakan adalah 
pemungutan pajak yang adil yang merupakan tanggung jawab Direktorat Jendral 
Pajak untuk melindungi para pembayar pajak dan untuk melindungi dari tindakan 
yang semena-mena (Martani dan Persada 2009).  
Perbedaan antara laba fiskal dengan laba akuntansi dibagi menjadi tiga, 
yaitu large negative book-tax differences (LNBTD), large positive book-tax 
differences (LPBTD), dan small book-tax differences (SBTD) (Suwandika dan 
Astika, 2013).  
1. Large Positive Book-Tax Differences (LPBTD) 
Large positive book-tax differences (perbedaan besar positif) 
merupakan selisih antara laba akuntansi dengan laba fiskal, dimana laba 
akuntansi lebih besar daripada laba fiskal. Large positive book-tax differences 
terjadi akibat adanya perbedaan temporer dalam pengakuan pendapatan dan 
beban antara standar akuntansi dengan peraturan perpajakan (Prabowo, 
2010). 
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2. Large Negative Book-Tax Differences (LNBTD) 
Large negative book-tax differences (perbedaan besar negatif) adalah 
selisih antara laba akuntansi dengan laba fiskal, dimana laba akuntansi lebih 
kecil dari pada laba fiskal. Large negative book-tax differences terjadi karena 
adanya perbedaan temporer dalam pengakuan pendapatan dan beban antara 
standard akuntansi dengan peraturan perpajakan (Prabowo, 2010).  
3. Small Book-Tax Differences (SBTD) 
Small book-tax differences (perbedaan kecil) merupakan perbedaan 
antara laba akuntansi dan laba fiskal, dimana mempunyai nilai perbedaan 
antara laba akuntansi dan laba fiskal yang relatif kecil, sehingga dapat 
mengidentikasikan kualitas laba yang baik (Prabowo, 2010).  
Dalam PSAK No. 46, laba akuntansi didefiniskan sebagai laba atau rugi 
selama satu periode sebelum dikurangi dengan beban pajak, sedangkan laba fiskal 
yaitu laba atau rugi selama satu periode yang dihitung dengan berdasarkan 
peraturan perpajakan atas pajak yang terutang atau yang harus dilunasi. Menurut 
Resmi (2014), perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal terbagi menjadi 2 macam, 
yaitu beda tetap atau permanen dan beda waktu atau sementara.  
Perbedaan Permanent differences yaitu terjadi karena adanya transaksi 
pendapatan dan biaya yang diakui menurut akuntansi komersial dan tidak diakui 
oleh akuntansi fiskal. Transkasi yang diakui oleh akuntansi komersial misalnya 
bunga deposit yang kemudian diakui sebagai pendapatan dalam laba akuntansi 
akan tetapi tidak diakui oleh laba fiskal. Menurut Kiswara (2011), perbedaan 
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permanen yang terjadi akibat perbedaan pengakuan penghasilan dan biaya 
terdapat pada:  
1. Pasal 4 ayat (3) UU No.36 Tahun 2008 
2. Pasal 9 ayat (1) dan (2) UU No. 36 Tahun 2008 
3. Pasal 18 
Sedangkan perbedaan temporary differences yaitu perbedaan waktu yang 
terjadi adanya perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan biaya antara pajak 
dengan akuntansi. Menurut Kiswara (2011), terdapat empat jenis transaksi yang 
menimbulkan beda waktu adalah:  
1. Penghasilan masuk perhitungan pajak sudah laba akuntansi. 
2. Biaya atau rugi perhitungan pajak sesudah laba akuntansi.  
3. Pendapatam pajak sebelum laba akuntansi.  
4. Biaya atau rugi pajak sebelum laba akuntansi.  
Menurut Hartono (2003), perbedaan temporer adalah perbedaan antara 
dasar pengenaan pajak dari suatu aktiva atau kewajiban dengan nilai tercatat 
aktiva atau kewajiban tersebut yang akan berakibat pada kenaikan atau 
bertambahnya laba fiskal pada periode mendatang atau berkurangnya laba fiskal 
di periode yang akan datang.  
Sedangkan menurut Sari dan Lyana (2015), perbedaan permanen adalah 
perbedaan antara laba akuntansi dan penghasilan kena pajak yang disebabkan oleh 
ketentuan perpajakan dan tidak akan menimbulkan permasalahan akuntansi dan 
juga tidak dapat memberikan pengaruh terhadap kewajiban perpajakan dimasa 
yang akan datang. Perbedaan sementara adalah perbedaan antara laba akuntansi 
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dan penghasilan kena pajak yang disebabkan oleh ketentuan perpajakan yang 
kemudian akan memberikan pengaruh dimasa yang akan datang dengan jangka 
waktu tertentu dan penghasilan kena pajak akan menjadi sama.  
Perbedaan temporer (temporary differences) adalah perbedaan antara 
jumlah tercatat aset atau liabilitas pada posisi keuangan dengan dasar pengenaan 
pajaknya. Keberadaan perbedaan ini akan menimbulkan biaya atau pendapatan 
pajak tangguhan dalam laporan keuangan perusahaan. Perbedaan temporer ini 
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu perbedaan temporer kena pajak (tavable 
temporary differences) dan  perbedaan temporer yang dapat dikurangkan 
(deductible temporary differences) (Febriyanti dan Hanna, 2015).  
Perbedaan temporer kena pajak adalah perbedaan temporer yang dapat 
mengakibatkan bertambahnya jumlah penghasilan kena pajak perusahaan di masa 
yang akan datang. Sedangkan perbedaan temporer dapat dikurangkan adalah 
perbedaan temporer yang dapat mengakibatkan berkurangnya jumlah penghasilan 
kena pajak perusahaan di masa yang akan datang (Febriyanti dan Hanna, 2014).  
Philips et al., (2003) menyatakan bahwa deferred tax expense adalah 
beban yang timbul akibat perbedaan temporer antara laba akuntansi dengan laba 
fiskal. Deferred tax expense adalah kenaikan saldo liabilitas pajak yang 
ditangguhkan dari awal hingga akhir periode akuntansi (Kieso, 2010). Deferred 
tax expense timbul akibat dari kenaikan liabilitas pajak tangguhan atau penurunan 
aset pajak tangguhan (Yulianti, 2015).  
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Perbedaan temporer timbul akibat adanya perbedaan metode yang dipakai 
antara pajak dengan akuntansi yang dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti 
berikut (Agoes dan Trisnawati, 2010):  
1. Akrual dan realisasi 
2. Penyusutan dan amortisasi 
3. Penilaian persediaan  
4. Kompensasi kerugian fiskal 
2.1.7 Invesment Opportunity Set  
Investasi merupakan komitmen atas sumber daya lainnya yang dilakukan 
pada saat ini, dengan tujuan untuk memperoleh sejumlah keuntungan dimasa yang 
akan datang.  Menurut Adriani, (2011) menyatakan Invesment Opportunity Set 
adalah nilai sekarang dan pilihan perusahaan untuk membuat investasi dimasa 
mendatang. Tujuan dari berinvestasi adalah untuk mencari keuntungan baik bagi 
investor dan perusahaan.  
Investment Opportunity Set (IOS) dapat memberikan pengaruh terhadap 
kualitas laba karena IOS merupakan kesempatan bagi perusahaan tersebut untuk 
tumbuh dan berkembang serta dapat dijadikan sebagai dasar penentu klasifikasi 
pertumbuhan perusahaan (Novianti, 2010). Invesment Opportunity Set (IOS) 
merupakan keputusan investasi dalam bentuk kombinasi dari aktiva dan opsi 
investasi dimasa mendatang, dimana dikatakan bahwa IOS dapat mempengaruhi 
nilai suatu perusahaan (Pagalung, 2003). Untuk itu, IOS dapat dijadikan sebagai 
klasifikasi pertumbuhan dari perusahaan.  
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IOS juga dapat memberikan kesempatan perusahaan untuk tumbuh dan 
berkembang. Perusahaan dengan IOS tinggi cenderung dinilai positif oleh investor 
karena lebih memiliki prospek keuntungan di masa yang akan mendatang 
(Warinto, 2014). Hasnawati, (2005) menyebutkan ada lima proksi untuk 
mengukur IOS, yaitu total assets growth, market value to book value of assets 
ratio, earning to price ratio, capital expenditure to BVA ratio, dan current assets 
to total assets.  
Pada penelitian ini untuk menilai investment opportunity set diproksikan 
dengan total assets growth. Aset merupakan aktiva yang digunakan untuk 
aktivitas oprasional perusahaan. Semakin besar aset yang dimiliki oleh perusahaan 
maka semakin besar hasil operasional yang dihasilkan oleh perusahaan. (Robert 
Ang, 1997). Perusahaan akan mengalami proses pertumbuhan dari awal berdiri 
(start-up), lalu perlahan tumbuh (growth) hingga lambat laun akan menjadi suatu 
perusahaan yang besar (mature), sampai tahap penurunan (declining).  
Growth dinyatakan sebagai pertumbuhan total aset dimana pertumbuhan 
aset masa lalu akan menggambarkan profitabilitas yang akan datang dan 
pertumbuhan yang datang (Taswan, 2003). Assets growth didefinisikan sebagai 
perubahan (tingkat pertumbuhan) tahunan dari total aset. Tingkat pertumbuhan 
perusahaan (growth) adalah perubahan (penurunan atau peningkatan) total aktiva 
yang dimiliki oleh perusahaan. Charitou dan Vafeas, (1998) menyatakan Assets 
growth menunjukan pertumbuhan aset dimana aset merupakan aktiva yang 
digunakan untuk aktiva operasional perusahaan.  
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2.2. Penelitian Terdahulu  
Tabel 2.1 
Penelitian yang relevan 
Variabel Peneliti, metode 
dan sampel 
Hasil penelitian Saran penelitian 
Variabel Dependen:  
Kualitas laba  
 
Variabel Independen: 
Temporary book-tax 
differences dan leverage   
Ni Nyoman 
Thesia Adi Putri 
dan I Ketut 
Sujana (2018), 
teknik analisis 
regresi linier 
berganda dan 
sampel 64 
perusahaan 
manufaktur 
Temporary book-
tax differences 
dan leverage  
berpengaruh 
yang positif pada 
dicresionary 
accrual   
Menambah objek 
penelitian  
Variabel Dependen:  
Kualitas laba  
 
Variabel Independen: 
book-tax differences  
Rini Wati 
Pakpahan, dan 
Tri Jatmiko 
Wahyu 
Prabowo, (2017) 
book-tax 
differences 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
laba 
Menambah variabel 
dan melakukan 
berpandingan sampel 
perusahaan 
Variabel Dependen:  
Earning quality 
 
Variabel Independen: 
Accounting conservatism, 
Invesment opportunity set, 
company size and 
leverage 
Noor Yudawan 
Putra dan 
Subowo (2016),  
teknik analisis 
regresi linier 
berganda, 
sampel 24 
perusahaan.  
Konservatisme 
akuntansi dan 
ukuran 
perusahaan 
perpengaruh 
positif terhadap 
kualitas laba, 
sedangkan 
Invesment 
opportunity set 
dan leverage 
tidak 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
laba   
Menambah variabel 
atau indikator yang 
sesuai dengan situasi 
dan kondisi objek 
penelitian.   
   Tabel berlanjut…. 
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Lanjutan table 2.1     
Variabel Peneliti, metode 
dan sampel 
Hasil penelitian Saran penelitian 
Variabel Dependen:  
Earning quality 
 
Variabel Independen: 
Debt Financing and 
leverage  
Hashem 
Valipour and 
Mehdi 
Mardbeygi 
(2011), Teknik 
analisis linier 
berganda, 
sampel 81 
perusahaan 
Debt financing 
berpengaruh 
positif terhadap 
kualitas laba, 
leverage 
berpengaruh 
negatif terhadap 
kualitas laba  
Menggunakan model 
lain untuk mengukur 
kualitas laba seperti 
model Jones, Dechiw 
dan Dechow 
Variabel Dependen:  
Kualitas laba  
 
Variabel Independen: 
Invesment opportunity set 
(IOS), Kepemilikan 
manajerial, kepemilikan 
institusional, komisaris 
independen, komite audit 
dan levegare  
Putu Meidayanti 
Darabali dan 
Putu Wenny 
Saitri (2016), 
teknik analisis 
regresi linier 
berganda dan 
sampel 33 
perusahaan 
IOS dan leverage 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
laba, 
kepemilikian 
manajerial,  
kepemilikan 
institusional, 
komisaris 
independen, 
komite audit 
berpengaruh 
negatif terhadap 
kualitas laba,  
Menggunakan 
variabel lain seperti 
likuiditas, auditor 
eksternal, dan 
mekanisme corporate 
governance.  
Variabel Dependen:  
Kualitas laba  
 
Variabel Independen: 
Ukuran perusahaan, 
struktur modal, likuiditas 
dan Invesment opportunity 
set (IOS).   
Paulina 
Warianto dan 
Ch. Rusiti 
(2014), teknik 
analisi regresi 
linier berganda, 
sampel 72 
perusahaan  
Ukuran 
perusahaan dan 
likuiditas 
berpengaruh 
positif terhadap 
kualitas laba 
sedangkan IOS 
dan leverage 
berpengaruh 
negatif terhadap 
kualitas laba 
- 
   Tabel berlanjut… 
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Lanjutan table 2.1    
Variabel Peneliti, metode 
dan sampel 
Hasil penelitian Saran penelitian 
Variabel Dependen:   
Manajemen laba  
 
Variabel Independen: 
Good corporate 
governance, free cahs flow 
dan leverage  
Dian Agustia, 
(2013), Teknik 
analisis regresi 
linier berganda, 
sampel 14 
perusahaan. 
Good corporate 
governance 
berpengaruh, 
free cahs flow 
berpengaruh 
positif dan 
leverage tidak 
berpengaruh 
terhadap 
manajemen laba 
yang diproksikan 
dengan DA.  
Sampel penelitian 
lebih luas, prespektif 
earning management 
ditinjau kembali dan 
menggunakan proksi 
lain untuk mengukur 
komite audit dan 
dewan komisaris.  
Variabel Dependen:  
Kualitas laba dan nilai 
perusahaan 
 
Variabel Independen: 
Invesment opportunity set 
(IOS) dan mekanisme 
corporate governance 
Paramitha 
Anggia Puteri 
dan Abdul 
Rohman (2012), 
teknik analisis 
regresi linier 
berganda, 
sampel 24 
perusahaan 
Kualitas laba 
berpengaruh 
terhadap nilai 
perusahaan, IOS 
berpengaruh 
negatif terhadap 
kualitas laba 
tetapi  
berpengaruh 
positif terhadap 
nilai perusahaan, 
jumlah rapat 
komite audit 
berpengaruh 
positif terhadap 
kualitas laba 
tidak 
berpengaruh 
terhadap nilai 
perusahaan, 
komposisi 
komisaris 
independen tidak 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
laba berpengaruh 
positif terhadap 
nilai perusahaan, 
kepemilikan 
institusional 
Menambah variabel, 
variabel mekanisme 
corporate governance 
sebagai variabel 
moderating 
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berpengaruh 
positif terhadap 
kualitas laba dan 
nilai perusahaan, 
kepemilikan 
manajerial tidak 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
laba dan 
berpengaruh 
positif terhadap 
nilai perusahaan, 
variabel kontrol 
seperti ukuran 
KAP, ukuran 
perusahaan, dan 
leverage tidak 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
laba dan nilai 
perusahaan.  
 
2.3. Kerangka Berfikir  
Penelitian ini menguji pengaruh leverage, book-tax differences dan 
investment opportunity set terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017. Kerangka 
pemikiran teoritis yang menggambarkan hubungan antar variabel dalam penelitian 
ini digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Perumusan Hipotesis  
2.4.1. Pengaruh Leverage Terhadap Kualitas Laba  
Leverage adalah perbandingan antara total kewajiban dengan total asset 
perusahaan. Rasio ini menunjukan besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan 
yang dibiayai oleh hutang (Agustia, 2013). Semakin besar aset yang dibiayai oleh 
hutang maka risiko yang akan dihadapi oleh perusahaan semakin besar dan laba 
yang dihasilkan menjadi tidak menentu. Risiko yang akan dihadapi oleh 
perusahaan berupa rendahnya kualitas laporan keuangan.  
Besarnya risiko yang dihadapi oleh perusahaan tersebut memungkinkan 
untuk para manajer melakukan manajemen laba dengan memanfaatkan 
discresionary accruals. Semakin besar manajer melakukan manajemen laba akan 
menyebabkan kualitas laba pada perusahaan menjadi rendah dan tidak berkualitas. 
Pentingnya laporan keuangan dimana laporan keuangan merupakan cerminan bagi 
H1 
H2 
H3 
Leverage  (X1) 
Temporary Book-Tax 
Differenes (X2) 
Invesment Opportunity Set 
(X3) 
Kualitas Laba (Y)   
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perusahaan dan menggambarkan kinerja perusahaan yang kemudian dapat 
digunakan untuk pengambilan keputusan bagi investor dan kreditur.  
Kualitas laba adalah laba dalam laporan keuangan yang mencerminkan 
kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya (Sukmawati et al., 2014). Maka 
semakin banyak laporan keuangan yang dimanipulasi oleh manajer berarti tidak 
mencerminkan keadaan perusahaan yang sesungguhnya. Sehingga akan 
menyebabkan kualitas laba menjadi rendah yang kemudian tidak dapat membantu 
investor dan kreditur dalam pengambilan keputusan.  
Penelitian sebelumnya dari Warianto (2014), Valipour dan Moradbeygi 
(2011), Sari dan Rusli (2015) serta Ghosh dan Moon (2010), melakukan 
penelitian mengenai hubungan antara leverage terhadap kualitas laba perusahaan 
dan hasilnya menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif. Berdasarkan 
uraian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
H1 : Leverage perpengaruh negatif terhadap kualitas laba.  
2.4.2. Pengaruh Temporary Book-Tax Differences Terhadap Kualitas Laba  
Temporary book-tax differences lebih didorong oleh proses akrual, dapat 
memberikan informasi mengenai terjadinya atau tidaknya manajemen laba dalam 
proses penyusunan laporan keuangan yang dilakukan untuk menghindari 
penurunan laba atau menghindari kerugian (Sari dan Purwaningsih, 2017).  
Standar akuntansi keuangan yang menggunakan dasar akrual lebih memiliki 
fleksibilitas yang tinggi bagi seorang manajer dalam menyajikan laporan 
keuangan.  
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Standar akuntansi keuangan lebih memberikan kebebasan bagi manajer 
dalam pelaporan keuangan dibandingkan dengan perpajakan. hal tersebut akan 
dimanfaatkan oleh manajer melakukan manajemen laba sehingga akan 
mengakibatkan laba menjadi rendah dan tidak berkualitas (Jackson, 2009). Tang 
dan Firth, (2006) berpendapat bahwa temporary book-tax differences dapat 
memberikan informasi mengenai kualitas laba, manajemen lebih cenderung 
memanfaatkan peluang yang muncul akibat dari perbedaan standar akuntansi 
keuangan dan peraturan perpajakan sehingga terjadi distrosi pada book tax gap.  
Temporary book-tax differences merupakan sinyal yang harus diselidiki, 
karena dapat memberikan informasi mengenai baik atau buruknya kualitas laba 
pada perusahaan. Hasil penelitian Putri dan Sujana (2018) yang menyatakan 
bahwa temporary book-tax differences berpengaruh negatif signifikan pada 
kualitas laba. Berdasarkan hal tersebut dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H2 : Temporary book-tax differences berpengaruh negatif terhadap kualitas laba 
2.4.3. Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba 
Investment opportunity set adalah nilai kesempatan investasi yang 
merupakan nilai sekarang dari pilihan-pilihan perusahaan untuk membuat 
investasi dimasa mendatang dengan tujuan mendapatkan keuntungan (Warianto, 
2014). Jika manajer melakukan tindakan yang tidak sesuai keinginan principal 
maka telah terjadi perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipal (konflik 
kepentingan). Adanya konflik kepentingan tersebut manajer dapat melakukan hal-
hal yang dapat  menguntungkan bagi dirinya sendiri akan tetapi dapat merugikan 
pemiliki perusahaan. Tindakan tersebut dapat melalui manajemen laba.  
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Pada saat manajer melakukan manajemen laba, maka akan mengakibatkan 
kualitas laba perusahaan menjadi rendah. Sehingga para pengguna laporan 
keuangan tidak dapat mengambil keputusan secara benar (Simamori, 2014). 
Investment opportunity set (IOS) juga merupakan kesempatan bagi perusahaan 
untuk tumbuh dan berkembang. Apabila perusahaan dengan nilai IOS tinggi 
cenderung dinilai positif oleh investor karena dianggap lebih memiliki prospek 
keuntungan di masa yang akan datang.   
Ketika perusahaan memiliki IOS tinggi maka nilai perusahaan akan 
meningkat karena lebih banyak investor yang tertarik untuk berinvestasi dengan 
harapan mendapatkan keuntungan lebih besar. Sehingga hal tersebut 
menyebabkan kemungkinan manajemen perusahaan melakukan manajemen laba 
untuk tetap mempertahankan pertumbuhan perusahaan (Jaya dan Wirama, 2017).  
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa meskipun manajer perusahaan 
mempunyai investment opportunity set yang tinggi cenderung akan memanipulasi 
discresionary accruals sehingga kualitas labanya menjadi rendah. Warinto (2014),  
memperoleh hasil penelitian bahwa IOS berpengaruh secara positif signifikan 
pada discresionary accruals proksi dari kualitas laba. Berdasarkan uraian tersebut 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H3 : Investment opportunity set berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Obyek Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakanpada bulan Februari 2018 sampai selesai. 
Obyek yang akan diteliti adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2018.  
3.2 Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian berjenis kuantitatif, dimana 
penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berfokus pada pengujian teori-
teori dengan variabel-variabel penelitian berupa angka dan melakukan analisis 
data dengan statistika (Sugiarto, 2017). Metode kuantitatif digunakan dalam 
pengujian pengaruh variabel independen yang terdiri dari leverage, temporary 
book-tax differences dan investment opportunity set terhadap variabel dependen 
yaitu kualitas laba.  
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Populasi merupakan segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari yang kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2018 
sebanyak 95 perusahaan.  
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3.3.2 Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang diambil menurut prosedur 
tertentu (Sugiarto, 2017). Sampel dalam penelitian ini sebanyak 380 perusahaan, 
sehingga jumlah sampel digunakan dalam penelitian ini adalah selama tahun 
2015-2018.  
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive 
sampling, yaitu pemilihan sampel yang didasarkan pada kriteria tertentu 
(Sugiyono, 2011). Adapun sampel yang akan dipilih dalam penelitian ini dengan 
kriteria sebagai berikut:  
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar secara terus-menerus di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2018.  
2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara 
lengkap dan berturut-turut dari tahun 2015-2018.  
3. Perusahaan yang menyediakan data lengkap mengenai variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian. 
Tabel. 3. 1 
Tahap Pengambilan Sampel 
No Kriteria 
Jumlah 
Manufaktur 
1 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2015-2018 
136 
2 
Perusahan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan 
keuangan secara lengkap selama 3 tahun berturut-turut 
pada tahun 2015-2018 
(19) 
4 Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan data (22) 
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secara lengkap 
5 Sampel yang digunakan 95 
Jumlah data yang digunakan dalam penelitian  380 
 
3.4 Data dan Sumber Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung oleh pihak yang 
melaksanakan penelitian (Sugiarto, 2017). Sumber data yang digunakan dalam 
penelitan ini adalah berupa laporan tahunan (annual report) pada tahun 2015-2018 
yang diakses melalui website www.idx.co.id.  
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, 
dimana dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menghimpun 
serta menganalisis dokumen yang dibutuhkan, baik dalam bentuk dokuemen 
tertulis, gambar, hasil karya, maupun elektronik (Sugiyono, 2012).  
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel-variabel dalam penelitan ini adalah sebagai berikut:  
3.6.1 Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel yang 
menjadi akibat adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011). Variabel dependen dalam 
penelitan ini adalah kualitas laba yang dinyatakan dengan (Y).  
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3.6.2 Variabel Independen (X)  
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2011). 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah leverage (X1), temporary book-
tax differences (X2) dan investment opportunity set (X3).  
 
3.7 Definisi Operasional  
3.7.1 Kualitas Laba  
Menurut Bellovary et al., (2005) menyatakan bahwa kualitas laba 
merupakan kemampuan laba pada saat menyajikan laba perusahaan yang 
sebenarnya dan membantu memprediksi laba mendatang yang 
mempertimbangkan stabilitas dan persistensi laba. Kualitas laba adalah laba yang 
berkualitas tinggi lebih banyak informasi tentang fitur kinerja keuangan 
perusahaan yang relevan dengan keputusan spesifik yang dibuat oleh pembuat 
keputusan.  
Pada penelitian ini kualitas laba diprokikan dengan discresionary accruals 
(Putri dan Sujana, 2018). Discresionary accruals merupakan kebijakan 
manajemen dalam menggunakan komponen akrual atau dapat dikatakan sebagai 
intervensi manajemen dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan (Perry dan 
Williams, 1994). Discresionary accruals merupakan salah satu nilai untuk 
mendeteksi adanya praktik manajemen laba (Wulandari dkk, (2004). Langkah-
langkah menghitung discresionary accruals dengan mengunakan modified Jones 
adalah sebagai berikut (Putri dan Sujana, 2018):  
1. Menghitung total accruals:  
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TACCit   = NIit-CFOit 
Keterangan: 
TACCit  = Total accruals perusahaan i pada tahun t  
NIit  = Laba bersih perusahaan i pada tahun t  
CFOit  := Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada t 
2. Menghitung nilai accruals menggunakan persamaan regresi linier sederhana 
dengan rumus:  
TACCit/TAit-1= α1 (1/TAit-1) + α2 (∆Revit - ∆Recit) /TAit-1 + α3 (PPEit/TAit-1) + 
εit 
Keterangan:  
TACCit/ TAit = Total accruals perusahaan i pada tahun t  
α1, α2, α3  = Koefisien regresi  
TAit-1  = Total asets untuk sampel perusahaan i pada akhir tahun t-I 
∆Revit  = Perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-I 
Ke tahun t  
∆Recit = perubahan piutang bersih (net receivable) perusahaan i 
dari tahun t-1 ke tahun t 
PPEi  = asset tetap perusahaan i pada t  
εit   = error 
3. Menghitung non discresionary accruals:  
NDACCit = α1 (1/TAit-1) + α2 (∆Revit/TAit-1 - ∆Recit/TAit-1) + α3 (PPEit/TAit-1) 
Keterangan:  
NDACCit  = Non discresionary accruals perusahaan i pada tahun t  
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4. Menghitung nilai discretionary accruals (DA) dengan rumus: 
DACCit = TACCit/ TAit - NDACCit 
Keterangan:  
DACCit  = Discresionary accruals perusahaan i pada tahun t  
 
3.7.2 Leverage  
Leverage merupakan salah satu rasio keuangan yang dapat 
menggambarkan hubungan antara utang perusahaan terhadap modal maupun asset 
perusahaan. Adanya rasio dapat melihat sejauh mana perusahaan yang dibiayai 
oleh hutang (Wati dan Putra, 2017). Leverage merupakan sumber pendanaan 
untuk operasional perusahaan maupun investasi yang berasal dari luar perusahaan 
(Tumirin, 2002).  
Pada penelitian ini leverage menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR), 
yaitu perbandingan total kewajiban (hutang jangka pendek dan hutang jangka 
panjang) dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan pada akhir tahun 
(Gibson, 2001). Leverage dihitung dengan rumus sebagai berikut (Putri dan 
Sujana, 2018):  
Leverage =  
            
          
 
 
 
3.7.3 Temporary Book-Tax Differences  
Temporary book-tax differences merupakan perbedaan jumlah laba 
akuntansi dan laba fiskal yang diakibatkan oleh perbedaan waktu dalam mengakui 
penghasilan maupun biaya dalam perhitungan laba (Utari dan Mertha, 2016). 
Temporary book-tax differences dapat merefleksikan kewenangan manajemen 
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dalam proses akrual. Kewenangan dalam proses akrual tersebut memungkinkan 
manajer untuk melakukan manajemen laba yang dapat mengakibatkan kualitas 
laba menjadi rendah.  
Menurut Phillips et al., (2003) bahwa temporary book-tax differences 
dapat mencerminkan manajemen laba karena temporary book-tax differences 
dapat tercermin melalui beban pajak tangguhan. Beban pajak tangguhan dan 
akrual secara signifikan dapat mendeteksi manajemen laba pada perusahaan untuk 
mencapai dua tujuan pelaporan yaitu untuk menghindari penurunan laba 
perusahaan dan untuk menghindari kerugian yang nantinya akan dialami oleh 
perusahaan (Yulianti, 2005).  
Menurut Yulianti (2005), Beban pajak tangguhan timbul akibat perbedaan 
temporer antara laba akuntansi dan laba fiskal. Dimana laba akuntansi yaitu laba 
dalam laporan keuangan untuk kepentingan pihak eksternal sedangkan laba fiskal 
yaitu laba yang digunakan sebagai dasar perhitungan dalam perpajakan. Dalam 
penelitian ini Temporary book-tax differences ditunjukan oleh akun beban 
(manfaat) pajak tangguhan. Temporary book-tax differences dapat diukur dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut Putri & Sujana (2018), Yulianti (2005), 
Hasan., et al (2014) :  
Temporary book-tax differences = 
      (       )               
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3.7.4 Invesment Opporunity Set  
Menurut Adriani, (2011) menyatakan bahwa Invesment Opportunity Set 
(IOS) adalah nilai sekarang dan pilihan perusahaan untuk membuat investasi 
dimasa mendatang. Tujuan dari berinvestasi adalah untuk mencari keuntungan 
baik bagi investor dan perusahaan. IOS merupakan kesempatan bagi perusahaan 
untuk tumbuh dan berkembang serta dapat sebagai dasar penentu klasifikasi 
pertumbuhan perusahaan (Novianti, 2010). Perhitungan Invesment Opportunity 
Set dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Darabali dan Saitri, 
2016):  
MVA/BVA = 
                         (                       )
           
 
 
 
Tabel 3.1 
Pengukuran Variabel Penelitian 
 
Variabel 
yang di 
ukur 
Indikator Skala 
Variabel 
Dependen 
(Y) 
  
Kualitas 
Laba  
1. Menghitung total accruals  
TACCit = NIit-CFOit 
2. Menghitung nilai accruals dengan persamaan 
regresi  
TACCit/TAit-1= α1 (1/TAit-1) + α2 (∆Revit - 
∆Recit) /TAit-1 + α3 (PPEit/TAit-1) + εit 
3. Menghitung non-discresionary accruals  
Rasio  
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NDACCit = α1 (1/TAit-1) + α2 (∆Revit - 
∆Recit)/TAit-1 + α3 (PPEit/TAit-1) 
4. Menghitung discresionary accruals 
DACCit = TACCit/TAit-1 - NDACCit 
Variabel 
Independ
en (X) 
  
Leverage  Leverage =  
            
          
 Rasio 
Temporar
y Book-tax 
Difference
s  
Temporary Book Tax-Differences = 
      (       )               
                    
 
 
Rasio 
Investment 
Opportuni
ty Set  
MBV/BVA = 
                         (                     )
          
 
Rasio 
 
 
3.8 Teknik Analisis Data  
Analisis data penelitian merupakan bagian dari prosses pengujian data 
setelah tahap pemilihan dan pengumpulan data dalam penelitian. Metode analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 
Dimana untuk membantu dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan 
program dari SPSS (Statistic Product and Service Solutions). Beberapa teknik 
analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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3.8.1 Statistik Deskriptif  
Analisis statistik deskriptif adalah suatu pengolahan data yang mempunyai 
tujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari 
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, sum, range, kurtosis 
dan skewness (Ghozali, 2011).  
 
3.8.1 Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, kedua 
dari variabel bebas (bebas maupun terikat) mempunyai distribusi normal atau 
setidaknya mendekati normal. Cara untuk mengetahui apakah data telah 
terdistribusi normal adalah dengan melakukan Uji Kolmogorov-Sminow. Uji ini 
dilakukan dengan memasukkan nilai residual dalam pengujian non parametric 
(Ghozali, 2011). Jika nilai signifikan, yaitu < 0,05 maka data tidak terdistribusi 
secara normal. Data akan terdistribusi normal jika signifikansi > 0,05.  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang seharusnya tidak terjadi adanya korelasi di antara variabel 
independen. Nilai tolerance yang menujukan nilai rendah berarti sama dengan 
nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Dasar pengambilan keputusan 
adalah apabila  nilai tolerance menunjukan > 0,1 atau sama dengan nilai VIF < 10 
berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel dalam model regresi (Ghozali, 
2011).  
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan ke 
pengamatan yang lainnya. Jika varians dari residual antara satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut dengan homoskedastisitas dan jika 
varians berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. (Ghozali, 2011:141). 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji glejser. Uji glejser 
dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel 
independen. Dalam pengambilan keputusan dapat dilihat dari koefisien parameter, 
jika nilai probabilitas signifikansinya diatas 0,05 maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Namun sebaliknya, jika nilai probabilitas signifikannya 
di bawah dari 0,05 maka dapat dikatakan telah terjadi heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2016).  
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 
ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
Kemungkinan penyebab terjadinya kolerasi adalah adanya kesalahan dalam 
melakukan penyusunan model, sehingga model harus diperbaiki. Model regresi 
yang baik adalah regresi yang bebas dari masalah autokorelasi (Ghozali, 
2011:110). Salah satu cara untuk menguji autokorelasi adalah dengan Run Test 
(Ghozali, 2011:120). 
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Run test sebagai bagian dari statistik non-parametik dapat pula digunakan 
untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar 
residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah 
acak atau random. Dasar pengambilan keputusan dalam uji autokorelasi dengan 
uji Run test yaitu jika nilai signifikan lebih besar (>) 0,05 maka data tersebut 
diambil secara tidak random. Run test digunakan untuk melihat apakah data 
residual terjadi secara random atau tidak (sistematis) (Ghozali, 2011:120). 
H0: residual (res_1) random (acak) 
HA: residul (res_1) tidak random   
3.8.2 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikansi Stimulan (Uji Statistik F) 
Menurut Ghozali (2011:98) menyatakan bahwa nilai F merupakan pengujian 
bersama-sama variabel independen yang dilakukan untuk melihat variabel 
independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, 
hipotesis yang digunakan adalah: 
H0 : Variabel-variabel independen (X) tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y). 
Ha : Variabel-variabel independen (X) mempunyai pengaruh yang signifikan 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y).  
Menurut Ghozali (2011) menyatakan bahwa dasar pengambilan keputusannya 
adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu: 
a. Apabila probabilitas signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
b. Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima.  
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2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. Apabila nilai R
2
 semakin kecil, 
maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen rendah. Apabila nilai R
2
 mendekati satu, maka variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2011:97). 
3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh leverage, 
temporary book-tax differences dan investment opportunity set terhadap kualitas 
laba. Sugiyono (2011), menyatakan bahwa analisis regresi berganda digunakan 
untuk meramalkan bagaimana keadaan variabel independen, bila dua atau lebih 
variabel independen sebagai faktor predictor dimanipulasi (dinaik turunkan 
nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan apabila jumlah variabel 
independennya minimal dua variabel. Persamaan matematis untuk hubungan yang 
dihipotesiskan dapat dirumuskan sebagai berikut:  
Persamaan regresi:  
DA = α + β1    + β2   + β3   + ε 
Keterangan: 
DA   : Discresionary accruals (proksi kualitas laba) 
α  : Konstanta  
    : Leverage  
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    : Temporary book tax-differences  
    : Investment opportunity set  
        : Koefisien regresi variabel 
e  : Kesalahan (standar error)  
 
3.8.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh leverage, temporary 
book-tax differences dan investment opportunity set terhadap kualitas laba. Uji 
statistik t terdapat beberapa kriteria sebagai berikut (Ghozali, 2011): 
1. Membandingkan antara thitung dengan ttabel. Bila thitung < ttabel, variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Bila thitung > ttabel 
maka, variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Berdasarkan probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 (α), maka variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian in dilakukan untuk menguji pengaruh leverage, temporary 
book-tax differences dan investment opportunity set terhadap kualitas laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-
2018. Pada penelitian ini leverage diukur dengan menggunakan Debt to Asset 
Ratio (DAR) yaitu perbandingan total kewajiban  (hutang jangka pendek dan 
hutang jangka panjang) dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan pada 
akhir tahun (Gibson, 2001). Sedangkan Kualitas laba pada penelitian ini 
diproksikan dengan Discresionary Accruals (DA).  
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa annual report yang 
diunduh pada website www.idx.co.id. Populasi penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode 
pengamatan tahun 2015-2018. Jumlah perusahaan yang listing dari Bursa Efek 
Indoensia (BEI) tahun 2015-2018 sebanyak 22 perusahaan. Sampel penelitian ini 
sebanyak 95 perusahaan dari tahun 2015-2018 dengan metode pengambilan 
sampel yaitu menggunakan metode purposive sampling.  Adapaun daftar 
perusahaan yang telah lolos untuk dijadikan sampel penelitian seperti berikut:  
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Tabel 4.1 
Daftar Perusahaan 
1 ADES Akasha Riwa Internasional Tbk 
2 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 
3 ALKA Alaska Industrindo Tbk 
4 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 
5 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 
6 AMIN Ateliers Mecaniques D’Indonesie Tbk 
7 APLI Asiaplast Industries Tbk 
8 ARGO Argo Pantes Tbk 
9 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 
10 ASII Astra Internasional Tbk 
11 AUTO Astra Otoparts Tbk 
12 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk 
13 BATA Sepatu Bata Tbk 
14 BIMA Primarindo Asia Infrasstrukture Tbk 
15 BRAM Indo Krodsa Tbk 
16 BRPT 
Barito Pasific Tbk 
17 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 
18 BUDI 
Budi Starch and Sweetener Tbk d.h Budi 
Acid Jaya Tbk 
19 CEKA 
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk d.h Cahaya 
Kalbar Tbk 
20 CINT Chitose Internasional Tbk 
21 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
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22 CTBN Citra Turbindo Tbk 
23 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 
24 EKAD Ekadharma International Tbk 
25 ERTX Eratex Djaya Tbk 
26 ESTI Fajar Surya Wisesa Tbk 
27 FASW Indo Krodsa Tbk 
28 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 
29 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 
30 GGRM Gudang Garam Tbk 
31 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 
32 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
33 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk d.h 
34 IKAI Intikeramik Alamasri Industri Tbk 
35 IMAS Indo Mobil Sukses Internasional Tbk 
36 INAF Indofarma Tbk 
37 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 
38 INCI Intan Wijaya International Tbk 
39 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
40 INDR Indo Rama Synthetic Tbk 
41 INDS Indospring Tbk 
42 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 
43 JECC Jembo Cable Company Tbk 
44 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
45 KAEF Kimia Farma Tbk 
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46 KBLM Kabelindo Murni Tbk 
47 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 
48 KDSI Kedaung Setia Industrial Tbk 
49 KICI Kedawung Indah Can Tbk 
50 KINO Kino Indonesia Tbk 
51 KLBF Kalbe Farma Tbk 
52 KRAH Grand Kartech Tbk 
53 KRAS Krakatau Steel Tbk 
54 LION Lion Metal Works Tbk 
55 LMPI Langgeng Makmur Industry Tbk 
56 LMSH Lionmesh Prima Tbk 
57 LPIN 
Multi Prima Sejahtera Tbk d.h Lippo 
Enterprises Tbk 
58 MAIN Malindo Feedmill Tbk 
59 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 
60 MBTO Martina Berto Tbk 
61 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
62 MLIA Mulia Industrindo Tbk 
63 MRAT Mustika Ratu Tbk 
64 MYTX Apac Citra Centertex Tb 
65 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 
66 PBRX Pan Brothers Tbk 
67 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 
68 POLY 
Asia Pasific Fibers Tbk d.h Polysindo Eka 
Persada Tbk 
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69 PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk 
70 PTSN Sat Nusa Persada Tbk 
71 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 
72 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 
73 SCCO 
Supreme Cable Manufacturing and 
Commerce Tbk 
74 SIDO 
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 
Tbk 
75 SIPD Siearad Produce Tbk 
76 SKBM Sekar Bumi Tbk 
77 SMBR Semen Baturaja Persero Tbk 
78 SMGR 
Semen Indonesia Tbk d.h Semen Gresik 
Tbk 
79 SMSM Selamat Sempurna Tbk 
80 SPMA Suparma Tbk 
81 SRSN Indo Acitama Tbk 
82 SULI 
SLJ Global Tbk d.h Sumalindo Lestari 
Jaya Tbk 
83 TALF Tunas Alfin Tbk 
84 TCID Mandom Indonesia Tbk 
85 TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk 
86 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 
87 TPIA Chandra Asri Petrochemical 
88 TRIS Trisula International Tbk 
89 TRST Trias Sentosa Tbk 
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90 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 
91 ULJT 
Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
92 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk 
93 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 
94 UNVR Unilever Indonesia Tbk 
95 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 
Sumber: Data Bursa Efek Indonesia (BEI), 2019 
Setelah terpilih sampel penelitian sebanyak 95 perusahaan sebagai sampel 
awal. Namun pada saat diolah, data penelitian variabel ini tidak dapat 
terdistribusikan secara normal. Sehingga peneliti harus melakukan outlier dari 95 
perusahaan menjadi 82 perusahaan. Outlier berasal dari populasi yang diambil 
sebagai sampel tetapi dalam populasi tersebut mempunyai nilai ekstrim dan tidak 
berdistribusi secara normal (Ghozali, 2011).  
Uji data menggunakan 95 perusahaan dengan 4 tahun penelitian yaitu 380 
sampel. Hasilnya adalah uji normalitas dan uji autikorelasi tidak lolos uji sehingga 
peneliti harus mengeluarkan data yang memiliki nilai ekstrim. Sehingga setelah 
outlier peneliti mendapatkan sampel sebanyak 82 dengan periode 4 tahun yaitu 
328 sampel yang akan diteliti, berikut sampel yang telah lolos uji:  
Tabel 4.2 
Daftar Perusahaan 
1 ADES Akasha Riwa Internasional Tbk 
2 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 
3 ALKA Alaska Industrindo Tbk 
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4 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 
5 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 
6 AMIN Ateliers Mecaniques D’Indonesie Tbk 
7 APLI Asiaplast Industries Tbk 
8 ARGO Argo Pantes Tbk 
9 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 
10 ASII Astra Internasional Tbk 
11 AUTO Astra Otoparts Tbk 
12 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk 
13 BATA Sepatu Bata Tbk 
14 BRAM Indo Krodsa Tbk 
15 BRPT 
Barito Pasific Tbk 
16 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 
17 BUDI 
Budi Starch and Sweetener Tbk d.h Budi 
Acid Jaya Tbk 
18 CEKA 
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk d.h Cahaya 
Kalbar Tbk 
19 CINT Chitose Internasional Tbk 
20 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
21 CTBN Citra Turbindo Tbk 
22 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 
23 EKAD Ekadharma International Tbk 
24 ERTX Eratex Djaya Tbk 
25 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 
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26 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 
27 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 
28 GGRM Gudang Garam Tbk 
29 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
30 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk d.h 
31 IMAS Indo Mobil Sukses Internasional Tbk 
32 INAF Indofarma Tbk 
33 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 
34 INCI Intan Wijaya International Tbk 
35 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
36 INDR Indo Rama Synthetic Tbk 
37 INDS Indospring Tbk 
38 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 
39 JECC Jembo Cable Company Tbk 
40 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
41 KAEF Kimia Farma Tbk 
42 KBLM Kabelindo Murni Tbk 
43 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 
44 KDSI Kedaung Setia Industrial Tbk 
45 KINO Kino Indonesia Tbk 
46 KLBF Kalbe Farma Tbk 
47 KRAH Grand Kartech Tbk 
48 KRAS Krakatau Steel Tbk 
49 LION Lion Metal Works Tbk 
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50 LMPI Langgeng Makmur Industry Tbk 
51 LMSH Lionmesh Prima Tbk 
52 MAIN Malindo Feedmill Tbk 
53 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 
54 MLIA Mulia Industrindo Tbk 
55 MRAT Mustika Ratu Tbk 
56 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 
57 PBRX Pan Brothers Tbk 
58 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 
59 PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk 
60 PTSN Sat Nusa Persada Tbk 
61 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 
62 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 
63 SCCO 
Supreme Cable Manufacturing and 
Commerce Tbk 
64 SIDO 
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 
Tbk 
65 SIPD Siearad Produce Tbk 
66 SMBR Semen Baturaja Persero Tbk 
67 SMGR 
Semen Indonesia Tbk d.h Semen Gresik 
Tbk 
68 SMSM Selamat Sempurna Tbk 
69 SPMA Suparma Tbk 
70 SRSN Indo Acitama Tbk 
71 SULI SLJ Global Tbk d.h Sumalindo Lestari 
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Jaya Tbk 
72 TALF Tunas Alfin Tbk 
73 TCID Mandom Indonesia Tbk 
74 TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk 
75 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 
76 TPIA Chandra Asri Petrochemical 
77 TRIS Trisula International Tbk 
78 TRST Trias Sentosa Tbk 
79 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 
80 ULTJ 
Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
81 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 
82 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 
Sumber: Data Bursa Efek Indonesia (BEI), 2019 
4.2 Pengujian dan Analisis Data 
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Langkah awal yang dilakukan unutuk menguji suatu variabel adalah 
mengolah data dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Analisis ini 
digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari 
nilai rata-rat (mean), median, modus, standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). Adapun 
hasil perhitungan diskriptif data sebagai berikut:  
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif Data Penelitian 
 Sumber: Output SPSS 20, 2019 
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 Berdasarkan table di atas diperoleh data penelitian sebanyak 328, angka 
ini diperoleh dari periode penelitian selama 4 tahun dengan jumlah sampel 
sebanyak 82 perusahaan. Pada hasil analisis di atas menampilakn data statistic 
untuk masing-masing variabel penelitian yang digunakan. Berikut ini hasil uraian 
analisis data tersebut:  
1. Kualitas Laba  
Variabel dependen pada penelitian ini adalah kualitas laba yang 
kemudian diproksikan dengan menggunakan discresionary accruals (DA). 
Apabila nilai DA negatif maka perusahaan tersebut memiliki kecenderungan 
melakukan manajemen laba dengan cara menurunkan laba. Tetapi apabila 
nilai DA positif maka perusahaan cenderung melakukan manajemen laba 
dengan cara menaikan laba. Apabila nilai DA nol (0) maka perusahaan tidak 
melakukan manajemen laba (Putri dan Sujana, 2018).   
Table 4.3 menunjukan nilai minimum DA sebesar -0,783; nilai 
maksimumnya sebesar 0,190; nilai rata-rata (mean) sebesar -0,26093; dan 
Descriptive Statistics 
 N Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
DA 328 -.783 .190 -.26093 .140409 
leverage 328 .0707 1.9066 .473966 .2544423 
temporer 328 -.0339 .0323 .000859 .0069178 
MVA 328 .3176 14.6226 
1.51689
7 
1.5459025 
Valid N 
(listwise) 
328 
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nilai standar deviasi sebesar 0,140409. Hal ini berarti terjadi perbedaan nilai 
kualitas laba yang diteliti terhadap nilai rata-rata sebesar  0,140409.  
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yang memiliki nilai 
manajemen laba terendah adalah Barito Pasific Tbk tahun 2018. Nilai rata-
rata (mean) manajemen laba -0,26093 nilai tersebut dibawah angka nol. Hal 
tersebut menggambarkan bahwa perusahaan Barito Pasific Tbk memiliki 
kecenderungan untuk melakukan manajemen laba dengan cara menurunkan 
laba perusahaan.  
2. Leverage 
Variabel independen yang pertama dalam penelitian ini adalah 
leverage.  Dari table 4.3 leverage memiliki nilai minimum sebesar 0,0707 
nilai tersebut terdapat pada perusahaan Industri Jamu dan Farmasi Sido 
Muncul Tbk tahun 2015. nilai maksimum sebesar 1,9066 terletak pada 
perusahaan Argo Pantes Tbk tahun 2018. Sedangkan untuk nilai rata-rata 
(mean) 0,473966; dan nilai standar deviasi sebesar 0,2544423. Hal ini 
menunjukan bahwa terjadi perbedaan nilai leverage yang diteliti terhadap 
nilai rata-rata sebesar 0,2544423.  
3. Temporary book-tax differences  
Variabel independen yang kedua adalah temporary book-tax 
differences. Table 4.3 temporary book-tax differences menunjukan bahwa 
nilai minimum sebesar -0,0339 yang ditunjukan pada perusahaan Indo 
Rama Synthetic Tbk tahun 2015. Nilai maksimum sebesar 0,0323 terdapat 
pada perusahaan Siearad Produce Tbk tahun 2015. Sedangkan untuk nilai 
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rata-rata (mean) sebesar 0,000859 dan standar deviasi sebesar 0,0069178. 
Hal ini menunjukan bahwa terjadi perbedaan nilai temporary book-tax 
differences  yang diteliti terhadap nilai rata-rata sebesar 0,0069178.  
4. Invesment opportunity set  
Variabel inpenden yang terakhir adalah Invesment opportunity set. 
Table 4.3 Invesment opportunity set memiliki nilai minimum sebesar 0,3176 
yang terdapat pada perusahaan Intan Wijaya International Tbk tahun 2016. 
Nilai maksimum sebesar 14,6226 terdapat pada perusahaan Indofarma Tbk 
tahun 2018. Nilai rata-rata (mean) sebesar 1,516897 dan nilai standar 
deviasi sebesar 1,5459025. Hal ini menunjukan bahwa terjadi perbedaan 
nilai investment opportunity set  yang diteliti terhadap nilai rata-rata sebesar 
1,5459025.  
4.2.2 Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan distribusi variabel 
dependen dan independen. Uji normalitas dalam penelitian ini perlu dilakukan 
karena dalam analisis statistik parametrik data harus berdistribusi normal. Uji 
normalitas pada penelitian ini menggunakan uji statistik nonparametrik 
Kolmogrov-Smirnov (K-S). Dasar dalam pengambilan keputusan uj normalitas 
dengan uji Kolmogrov-Smirnov yaitu:  
a. Jika nilai signifikan lebih besar (>) 0,05 maka data tersebut berdistribusi 
normal. 
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b. Jika nilai signifikan lebih kecil (<) 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi 
secara normal.  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) sebelum Outlier 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 380 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .17193471 
Most Extreme Differences 
Absolute .081 
Positive .057 
Negative -.081 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.574 
Asymp. Sig. (2-tailed) .014 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
           Sumber data: Output SPSS 20, 2019  
Berdasarkan table 4.4 di atas menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) adalah 0,014. Syarat pengambilan keputusan bahwa suatu data 
berdistribusi normal yaitu apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada uji 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) bernilai lebih dari 0,05. Dari hasil pengujian 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) di atas  nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,014 < 0,05, hal 
ini berarti bahwa data variabel dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal.  
Untuk mengatasi data yang tidak berdistribusi normal salah satunya yaitu 
menggunakan outlier. Menurut Ghozali (2011), ada 4 penyebab data harus 
dioutlier diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. Kesalahan dalam meng-entry data. 
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2. Gagal dalam menspesifikasikan adanya missing value dalam program 
komputer. 
3. Outlier bukan merupakan anggota populasi yang diambil sebagai sampel.  
4. Outlier berasal dari populasi yang diambil sebagai sampel, tetapi dalam 
populasi tersebut memiliki nilai ekstrim dan tidak berdistribusi normal.  
Setelah dilakukan outlier sampel yang awalnya 95 perusahaan menjadi 82 
perusahaan hal tersebut dikarenakan ada 13sampel yang terkena outlier. Outlier 
tersebut disebabkan oleh poin no. 4 yaitu populasi yang diambil sebagai sampel 
memiliki nilai ekstrim dan tidak berdistribusi secara normal. Jumlah data awal 
sebanyak 380 data (95 sampel x 4 tahun penelitian), setelah dilakukan outlier 
menjadi 228 data (82 sampel x 4 tahun penelitian). Berikut ini hasil uji normalitas 
setelah outlier:  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) setelah Outlier 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 328 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .13790894 
Most Extreme Differences 
Absolute .035 
Positive .035 
Negative -.028 
Kolmogorov-Smirnov Z .641 
Asymp. Sig. (2-tailed) .805 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
         Sumber data: Output SPSS 20, 2019 
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 Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) adalah 0,805. Syarat pengambilan keputusan bahwa suatu data 
berdistribusi normal yaitu apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada uji 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) bernilai lebih dari 0,05. Dari hasil pengujian 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) di atas  nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,805 > 0,05, hal 
ini berarti seluruh data variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal dan 
layak untuk digunakan untuk pengujian selanjutnya.  
2. Uji Multikolinearitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). Uji Multikolinearitas dilakukan 
dengan menggunakan uji nilai tolerance value atau Variance Inflation Factor 
(VIF). Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas yaitu dengan cara 
melihat nilai tolerance value atau Variance Inflation Factor (VIF). nilai tolerance 
value < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 apabila nilai tolerance value 
dibawah 0,10 atau nilai Variance Inflation Factor (VIF) di atas 10 maka terjadi 
Multikolonearitas. Hasil uji multikolonearitas disajikan sebagai berikut:  
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolonearitas 
Sumber data: Output SPSS 20, 2019 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukan bahwa tidak ada variabel 
independen yang memiliki nilai tolerance value < 0,10 dan hasil dari VIF juga 
menunjukan bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki nilai > 10. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolonearitas antar variabel 
independen.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji model regresi terjadi 
kesamaan atau ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas 
atau homokedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji park. Jika nilai residual lebih besar dari 0,05 maka dapat 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolera
nce 
VIF 
1 
(Consta
nt) 
-.249 .018 
 -
13.99
8 
.000 
  
Levere
ge 
-.058 .030 -.105 -1.907 .057 .989 1.011 
Tempor
er 
-1.847 1.114 -.091 -1.659 .098 .989 1.011 
MVA .011 .005 .121 2.215 .027 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: DA 
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disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas 
disajikan sebagai berikut:  
Tabel 4.7 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .092 .011 
 
8.383 .000 
Leverage .036 .019 .108 1.944 .053 
Temporer -.106 .690 -.009 -.154 .878 
MVA -.001 .003 -.022 -.392 .695 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber data: Output SPSS 20, 2019 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji park 
menunjukan nilai signifikasi dari variabel leverage, temporary book-tax 
differences dan investment opportunity set lebih besar dari 0,05; sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gelaja heteroskedastisitas pada variabel tersebut.  
4. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Dalam penelitian ini, uji autokorelasi 
dilakukan dengan runt test untuk melihat apakah data residual terjadi secara 
random atau tidak (sistematis). Nilai test > sig 0,05 sehingga residual dapat 
diterima atau tidak terjadi autokorelasi. Adapun kriteria dari uji runt test sebagai 
berikut:  
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H0 : residual (res_1) random (acak) 
H1 : residual (res_1) tidak random  
Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini dapat lihat sebagai berikut:  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Autokorelasi sebelum outlier  
 
Runs Test 
 Unstandardize
d Residual 
Test Value
a
 .00054 
Cases < Test Value 190 
Cases >= Test Value 190 
Total Cases 380 
Number of Runs 120 
Z -7.294 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.000 
a. Median 
                  Sumber data: Output SPSS 20, 2019 
Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0.000. Nilai test 0,000 <  0,05 sehingga nilai residual tidak dapat 
diterima dan terjadi autokorelasi. Untuk mengatasi masalah tersebut salah satunya 
dengan menggunakan outlier. Outlier dilakukan dengan mengeluarkan data 
penelitian yang memiliki nilai ekstrim. Hasil uji autokorelasi setalah dilakukan 
outlier disajikan sebagai berikut:  
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 Tabel 4.9 
Hasil Uji Autokorelasi setelah outlier  
Runs Test 
 Unstandardize
d Residual 
Test Value
a
 -.00738 
Cases < Test Value 164 
Cases >= Test Value 164 
Total Cases 328 
Number of Runs 170 
Z .553 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.580 
a. Median 
                  Sumber data: Output SPSS 20, 2019 
Hasil uji autokorelasi pada tabel di atas menunjukan bahwa data penelitian 
residual merupakan data random yang dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,580. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari nilai signifikasi 
yang telah ditetapkan sebesar 0,05; maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tersebut bebas dari masalah autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi.  
4.2.3 Uji Ketepatan Model  
1. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien determinan (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinan antara nol dan satu. Nilai (R
2
) yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
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hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel-
variabel dependen. Nilai determinan dengan nilai Adjused R Square.  
Tabel 4.10 
Hasil Uji Koefisien Determinan  (R
2
) 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .188
a
 .035 .026 .138546 
a. Predictors: (Constant), MVA, temporer, leverage 
b. Dependent Variable: DA 
        Sumber data: Output SPSS 20, 2019 
Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa koefisien determinan (Adjused R 
Square) diperoleh hasil sebesar 0,026 atau 2,6 % . hasil tersebut berarti 2,6% 
variasi discresionary accruals (DA) dapat dijelaskan oleh variabel leverage, 
temporary bokk-tax differences dan investment opportunity set sedangkan sisanya 
dijelaskan oleh varibel lain diukur model yang diteliti.  
2. Uji Signifikansi Silmutan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimasukan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama (silmutan) terhadap variabel dependen. Model regresi dinyatakan 
layak jika angka signifikansi F pada tabel ANOVA < 0,05. Adapun hasil uji 
statistik F dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Statistik F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression .228 3 .076 3.951 .009
b
 
Residual 6.219 324 .019   
Total 6.447 327    
a. Dependent Variable: DA 
b. Predictors: (Constant), MVA, temporer, leverage 
Sumber data: Output SPSS 20, 2019 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa nilai signifikan pada tabel ANOVA 
memunyai nilai 0,009 yang berarti nilai signifikan F pada tabel ANOVA < 0,05. 
Oleh karena itu model regresi yang digunakan dalam penelitian ini diterima. 
Sehingga model regresi dalam penelitian ini layak digunakan untuk pengujian 
dengan model regresi berganda.  
4.2.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel atau lebih, selain itu juga untuk menunjukan arah hubungan antara 
variabel dependen dengan variabel independen. Dari hasil output dibawah ini 
dapat dilihat persamaan regresi linier berganda pada tabel berikut:  
 
 
 
 
78 
 
 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.249 .018  -13.998 .000 
Leverage -.058 .030 -.105 -1.907 .057 
Temporer -1.847 1.114 -.091 -1.659 .098 
MVA .011 .005 .121 2.215 .027 
a. Dependent Variable: DA 
     Sumber data: Output SPSS 20, 2019 
 
Berdasarkan hasil regresi pada tabel di atas, persamaan regresi linier 
berganda dalam penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut:  
DA = -0,249 -0,058 leverage -1,847 temporer + 0,011 MVA + 97,4  
Inteprestasinya:  
1. Konstanta nilainya sebesar -0,249. Hal ini menyatakan bahwa apabila variabel 
independen (leverage, temporary book-tax differences, dan investment 
opportunity set) dianggap konstan, maka nilai discresionary accruals sebesar -
0,249.  
2. Koefisien regresi variabel leverage bernilai negatif sebesar -0,058. Hal ini 
menyatakan bahwa apabila leverage ditingkatan satu persen dengan catatan 
variabel independen lainnya dianggap konstan, maka akan menurunkan 
discresionary accruals sebesar -0,058.  
3. Koefisien regresi variabel temporary book-tax differences bernilai negatif 
sebesar -1,847. Hal ini menyatakan bahwa apabila temporary book-tax 
differences naik satu persen dengan catatan variabel independen lainnya 
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dianggap konstan, maka akan menurunkan discresionary accruals sebesar -
1,847.  
4. Koefisien regresi variabel investment opportunity set bernilai positif sebesar 
0,011. Hal ini menyatakan bahwa apabila investment opportunity set naik satu 
persen dengan catatan variabel independen lainnya dianggap konstan, maka 
akan menaikan discresionary accruals sebesar 0,011.  
 
4.2.5 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah: Jika t hitung > t 
tabel, maka H0 diterima (ada pengaruh signifikan), jika t hitung < t tabel, maka 
H0 ditolak (tidak ada pengaruh). Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya 
adalah: jika signifikansi > 0,05 maka H0 ditolak dan jika siginifikansi < 0,05 
maka H0 diterima.  
Tabel 4.13 
Hasil Uji Statistik t 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.249 .018  -13.998 .000 
Leverage -.058 .030 -.105 -1.907 .057 
Temporer -1.847 1.114 -.091 -1.659 .098 
MVA .011 .005 .121 2.215 .027 
a. Dependent Variable: DA 
     Sumber data: Output SPSS 20, 2019 
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Berdasarkan tabel 4.13 di atas untuk uji statistic t diperoleh hasil sebagai 
berikut:  
Variabel independen pertama yaitu leverage secara statistik menunjukan 
hasil yang tidak signifikan pada α = 0,05 yaitu sebesar  0,057. Hal ini dapat dilihat 
dari signifikansinya lebih dari 0,05 (0,057 > 0,05). Hal ini menunjukan bahwa 
variabel independen leverage tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 
kualitas laba. Sehingga H1 dalam penelitian ini ditolak.  
Variabel independen yang kedua adalah temporary book-tax differences 
secara statistik menunjukan hasil yang tidak signifikan pada α = 0,05 yaitu sebesar   
0,098. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil signifikansinya yaitu lebih dari 0,05 
(0,098 > 0,05). Hal ini menunjukan bahwa variabel temporary book-tax 
differences tidak berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kualitas laba. 
Sehingga H2 dalam penelitian ini ditolak. 
Variabel independen yang ketiga adalah investment opportunity set secara 
statistik menunjukan hasil yang signifikan pada α = 0,05 yaitu sebesar   0,027 
dengan nilai t 2.215 maka pengaruhnya adalah positif terhadap discresionary 
accruals sehingga negatif terhadap kualitas laba. Hal ini dapat dilihat dari 
signifikansinya kurang dari 0,05 (0,027 < 0,05) . ini menunjukan bahwa variabel 
independen investment opportunity set berpengaruh negatif terhadap variabel 
dependen yaitu kualitas laba. Sehingga H3 dalam penelitian ini diterima.  
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis)  
berdasarkan hasil analisis data, maka rincian dan pembuktian hipotesis 
akan dijelaskan berikut ini.  
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Tabel 4.14 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
Variabel  
Koefisien 
Regresi 
T Sig. Hipotesis Pengaruh 
Leverage  
Temporary  
MVA 
-.058 
-1.847 
.011 
1.907 
-1.659 
2.215 
.057 
.098 
.027 
HI (ditolak) 
H2 (ditolak) 
H3 (diterima) 
Tidak berpengaruh 
Tidak berpengaruh 
Berpengaruh 
positif 
Sumber data: Data Diolah, 2019 
 
4.3.1 Pengaruh Leverage Terhadap Kualitas Laba 
Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda diperoleh koefisien 
negatif yaitu sebesar  -0,058 dengan nilai t -1,907 dan tingkat signifikansi sebesar 
0,057. Tingkat siginifikansi variabel tidak signifikan pada 0,05 (0,057 > 0,05), 
dengan demikian maka H1 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa variabel 
independen leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.  
Dari pengujian hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian Putra dan Subowo (2016), Wati dan Putra 
(2017) serta Darabali dan Saitri (2016) yang menyatakan bahwan leverage tidak 
berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini dikarenakan meski perusahaan 
tersebut mempunyai tingkat rasio leverage yang tinggi dan kemungkinan besar 
mempunyai tingkat resiko yang tinggi pula akan tetapi tidak menutup 
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kemungkinan bahwa perusahaan tersebut mempunyai kualitas laba dan prospek 
yang baik untuk masa yang akan dating.  
Semakin besar hutang yang dimiliki oleh perusahaan maka mencerminkan 
laba yang berkualitas. Hal tersebut karena perusahaan yang semakin besar 
presentase hutang terhadap asetnya memang akan menimbulkan beban bunga, 
namun perusahaan berhasil mengelola utang perusahaan secara efisien, 
manajemen persediaan, serta penjualan kredit perusahaan lebih konservatif. Maka, 
perusahaan yang memiliki debt to total asset rasio yang relative tinggi dapat 
meningkatkan rasio maupun kualitas keuntungannya dibandingkan  debt to total 
asset rasio yang relatif kecil nilainya.  
Penelitian ini menunjukan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas laba karena dengan besarnya tingkat leverage belum tentu menjamin 
perusahaan memiliki laba yang berkualitas jika dilihat dari besarnya laba operasi 
perusahaan dengan dibandingkan melalui arus kas bersih dari aktifitas operasi 
(Wati dan Putra, 2017).  
4.3.2 Pengaruh Temporaray Book-Tax Differences Terhadap Kualitas Laba 
Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda diperoleh hasil 
koefisien negatif sebesar -1,847 dengan nilai t -1,659 dan tingkat signifikansi 
sebesar 0,098. Tingkat singnifikansi pada variabel ini tidak signifikan pada 0,05 
(0,098 > 0,05) dengan demikian maka H2 pada penelitian ini adalah ditolak. Hal 
ini menunjukan bahwa variabel temporaray book-tax differences tidak 
berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal tersebut dikarenakan Large Negative 
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Book-Tax Differences (LNBTD) belum tentu dapat merealisasikan pendapatan 
dimasa yang akan mendatang.  
Berdasarkan hasil pengujian temporaray book-tax differences dapat 
menjelasakan bahwa hal tersebut tidak dapat menunjukan adanya intervensi 
manajemen dalam menentukan besarnya laba akuntansi. Hal ini menunjukan 
bahwa besar atau kecilnya temporaray book-tax differences tidak dapat 
mempengaruh discresionary accruals sehingga tidak dapat berpengaruh terhadap 
kualitas laba.  
Hal tersebut dapat terlihat melalui nilai minimum temporaray book-tax 
differences sebesar -0,0339 yang ditunjukan pada perusahaan Indo Rama 
Synthetic Tbk tahun 2015. Nilai maksimum sebesar 0,0323 terdapat pada 
perusahaan Siearad Produce Tbk tahun 2015.  
4.3.3 Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba 
Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda diperoleh hasil 
koefisien positif sebesar 0,011 dengan nilai t 2,215 dan tingkat signifikansi 
sebesar 0,027. Tingkah signifikansi pada variabel ini signifikan pada 0,05 (0,027 
< 0,05) dengan demikian maka H3 pada penelitian ini diterima. Hal ini 
menunjukan bahwa variabel investment opportunity set (IOS) berpengaruh 
signifikan terhadap discresionary accrual dengan arah positif sehingga investment 
opportunity set berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.  
Dari pengujian hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 
ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Puteri dan Rohman 
(2012), Rachmawati dan Triatmoko (2007), Putri dan Sujana (2018), Warianto 
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(2014) yang menyatakan bahwa IOS berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. 
hal ini berarti semakin besar nilai investment opportunity set (IOS) pada suatu 
perusahaan maka kualitas labanya akan semakin rendah.  
Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukan bahwa variabel investment 
opportunity set (IOS) terbukti berpengaruh terhadap discresionary accruals 
dengan arah koefisien positif signifikan 0,011. Artinya jika perusahaan memiliki 
investment opportunity set (IOS) yang tinggi maka manajemen perusahaan akan 
termotivasi untuk melakukan manajemen laba semakin besar sehingga kualitas 
laba menjadi rendah (Warianto, 2014).  
Selain itu, ketika perusahaan memiliki investment opportunity set (IOS) 
yang tinggi maka nilai perusahaan akan meningkat karena dapat menarik investor 
untuk berinvestasi ke dalam perusahaan tersebut dengan harapan mendapatkan 
keuntungan yang lebih besar di masa yang akan datang. Akan tetapi, dengan 
adanya hal tersebut memungkinkan untuk manajemen perusahaan melakukan 
manajemen laba agar dapat mempertahankan pertumbuhan perusahaanya (Jaya 
dan Wirama, 2017).  
Shen dan Chih (2017) membuktikan secara empiris bahwa perusahaan 
dengan pertumbuhan yang tinggi cenderung akan melakukan perataan laba dan 
memanipulasi laba. Penelitian  ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Wah (2002) menyatakan bahwa perusahaan dengan IOS yang tinggi 
kemungkinan mempunyai discresionary accruals yang tinggi. Hasil tersebut 
mengidikasi bahwa manajer telah melakukan manipulasi discresionary accruals 
sehingga menyebabkan kualitas laba rendah. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh leverage, temporary 
book-tax differences dan investment opportunity set terhadap kualitas laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2015-2018. Sampel yang digunakan ada 82 perusahaan manufaktur.  
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Temporary book-tax differences tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI).  
3. Investment opportunity set berpengaruh positif terhadap kualitas laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
5.2 Keterbatasan Penelitian  
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang sekaligus dapat 
menjadikan arah penelitian selanjutnya, antara lain: 
1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya leverage, temporary 
book-tax differences dan investment opportunity set. Sehingga variabel 
tersebut hanya menjelaskan 2,6% terhadap variabel dependen kualitas laba.  
2. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa annual report dan data 
historis lainnya, sehingga apabila terdapat data kurang lengkap sulit untuk 
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mengungkap data lebih lanjut.  
3. Sampel penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga data penelitian mengalami 
keterbatasan.  
5.3 Saran Penelitian  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 
diungkapkan, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:  
1. Melihat dari hasil determinan koefisien (R2) yang sangat kecil, maka untuk 
penelitian selajutnya perlu menambah variabel penelitian yang dapat 
mempengaruhi kualitas laba misalkan volatilitas arus kas, pengendalian 
internal, likuiditas, corporate govermance dan variabel yang lainnya.  
2. Peneliti yang selanjutnya dapat mempertimbangkan sampel yang diambil. 
Sampel yan digunakan untuk penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya 
sektor manufaktur.  Penelitian selanjutnya bias menggunakan sektor 
keuangan sebagai sampel.  
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Lampiran 1 
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan 
Desember 
2018 
Januari Februari Maret April Juni  Juli  Agustus  
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal          X   X  X X X X X              
2 Konsultasi  X    X  X 
 
 X    X   
 
    
 
      
  
       X         
3 Revisi Proposal                                             X        
4 Pengumpulan Data                                             X X X X     
5 Analisis Data                                                X X    
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi                                         
   X X X       
7 
Pendaftaran 
Munaqosah                                    
        X    
8 Munaqosah                              X   
9 Revisi Munaqosah                              X X X 
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Lampiran 2 
Daftar Sampel Perusahaan 
1 ADES Akasha Riwa Internasional Tbk 
2 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 
3 ALKA Alaska Industrindo Tbk 
4 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 
5 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 
6 AMIN Ateliers Mecaniques D’Indonesie Tbk 
7 APLI Asiaplast Industries Tbk 
8 ARGO Argo Pantes Tbk 
9 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 
10 ASII Astra Internasional Tbk 
11 AUTO Astra Otoparts Tbk 
12 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk 
13 BATA Sepatu Bata Tbk 
14 BRAM Indo Krodsa Tbk 
15 BRPT 
Barito Pasific Tbk 
16 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 
17 BUDI 
Budi Starch and Sweetener Tbk d.h Budi 
Acid Jaya Tbk 
18 CEKA 
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk d.h Cahaya 
Kalbar Tbk 
19 CINT Chitose Internasional Tbk 
20 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
21 CTBN Citra Turbindo Tbk 
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22 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 
23 EKAD Ekadharma International Tbk 
24 ERTX Eratex Djaya Tbk 
25 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 
26 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 
27 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 
28 GGRM Gudang Garam Tbk 
29 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
30 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk d.h 
31 IMAS Indo Mobil Sukses Internasional Tbk 
32 INAF Indofarma Tbk 
33 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 
34 INCI Intan Wijaya International Tbk 
35 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
36 INDR Indo Rama Synthetic Tbk 
37 INDS Indospring Tbk 
38 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 
39 JECC Jembo Cable Company Tbk 
40 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
41 KAEF Kimia Farma Tbk 
42 KBLM Kabelindo Murni Tbk 
43 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 
44 KDSI Kedaung Setia Industrial Tbk 
45 KINO Kino Indonesia Tbk 
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46 KLBF Kalbe Farma Tbk 
47 KRAH Grand Kartech Tbk 
48 KRAS Krakatau Steel Tbk 
49 LION Lion Metal Works Tbk 
50 LMPI Langgeng Makmur Industry Tbk 
51 LMSH Lionmesh Prima Tbk 
52 MAIN Malindo Feedmill Tbk 
53 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 
54 MLIA Mulia Industrindo Tbk 
55 MRAT Mustika Ratu Tbk 
56 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 
57 PBRX Pan Brothers Tbk 
58 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 
59 PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk 
60 PTSN Sat Nusa Persada Tbk 
61 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 
62 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 
63 SCCO 
Supreme Cable Manufacturing and 
Commerce Tbk 
64 SIDO 
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 
Tbk 
65 SIPD Siearad Produce Tbk 
66 SMBR Semen Baturaja Persero Tbk 
67 SMGR 
Semen Indonesia Tbk d.h Semen Gresik 
Tbk 
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68 SMSM Selamat Sempurna Tbk 
69 SPMA Suparma Tbk 
70 SRSN Indo Acitama Tbk 
71 SULI 
SLJ Global Tbk d.h Sumalindo Lestari 
Jaya Tbk 
72 TALF Tunas Alfin Tbk 
73 TCID Mandom Indonesia Tbk 
74 TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk 
75 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 
76 TPIA Chandra Asri Petrochemical 
77 TRIS Trisula International Tbk 
78 TRST Trias Sentosa Tbk 
79 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 
80 ULTJ 
Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
81 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 
82 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 
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Lampiran 3 
Data Penelitian tahun 2015 
NO 
Nama Perusahaan 
DA Leverage Temporer MVA 
1 ADES -0,329 0,4973 0,0036 1,4139 
2 AKPI 0,035 0,6158 -0,0073 0,8222 
3 ALKA -0,144 0,5711 0,0002 1,0871 
4 ALMI -0,678 0,7418 0,0075 0,7976 
5 AMFG -0,246 0,2061 -0,0026 0,8718 
6 AMIN 0,015 0,3589 -0,0018 1,0754 
7 APLI -0,467 0,2821 -0,0024 0,5980 
8 ARGO -0,455 1,2430 0,0062 1,4111 
9 ARNA -0,371 0,3747 -0,0005 2,9402 
10 ASII -0,319 0,4845 0,0060 1,9892 
11 AUTO -0,343 0,2926 -0,0011 0,8304 
12 BAJA -0,170 0,8296 0,0026 0,9890 
13 BATA 0,063 0,3119 0,0000 1,7832 
14 BRAM  -0,362 0,3731 0,0039 0,8963 
15 BRPT -0,436 0,4692 0,0039 0,4984 
16 BTON -0,080 0,1857 0,0010 0,6133 
17 BUDI -0,320 0,6616 0,0107 0,7484 
18 CEKA -0,133 0,5693 0,0005 0,8396 
19 CINT -0,208 0,1769 0,0021 1,0599 
20 CPIN -0,273 0,4911 -0,0013 2,2183 
21 CTBN -0,238 0,4195 -0,0052 1,7337 
22 DVLA -0,208 0,2926 0,0008 1,3506 
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23 EKAD -0,249 0,2508 -0,0027 0,9680 
24 ERTX -0,337 0,6766 0,0004 0,8746 
25 FASW -0,504 0,6503 0,0150 1,0188 
26 GDST -0,275 0,3206 0,0143 0,7292 
27 GDYR -0,647 0,5350 -0,0055 1,2138 
28 GGRM -0,109 0,4015 0,0004 0,5681 
29 ICBP -0,255 0,3830 -0,0064 3,3413 
30 IGAR -0,181 0,1914 0,0165 0,7586 
31 IMAS -0,284 0,7306 0,0029 0,9937 
32 INAF -0,272      0,6135  -0,0029      0,9530  
33 INAI -0,210 0,8197 -0,0030 0,9162 
34 INCI -0,252 0,0914 -0,0078 0,4171 
35 INDF -0,268 0,5304 -0,0032 1,0252 
36 INDR -0,291 0,6312 -0,0339 0,6760 
37 INDS -0,363 0,2486 -0,0056 0,3385 
38 IPOL -0,440 0,4544 0,0079 0,5742 
39 JECC -0,203 0,7293 0,0001 0,8795 
40 JPFA -0,280 0,6439 0,0003 1,0384 
41 KAEF -0,176 0,4001 0,0024 1,8646 
42 KBLM  -0,225 0,5469 0,0017 0,7729 
43 KBRI -0,437 0,6420 -0,0170 0,9403 
44 KDSI -0,159 0,6781 0,0004 0,7438 
45 KINO -0,098 0,4467 -0,0045 2,1550 
46 KLBF -0,215 0,1974 -0,0014 4,6463 
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47 KRAH -0,067 0,6691 0,0044 4,6555 
48 KRAS -0,661 0,5170 0,0045 0,6075 
49 LION -0,123 0,2889 0,0023 1,1432 
50 LMPI -0,216 0,4941 -0,0036 0,6378 
51 LMSH -0,216 0,1595 -0,0038 0,5721 
52 MAIN -0,262 0,6091 0,0090 1,4708 
53 MASA -0,494 0,4227 -0,0002 0,8132 
54 MLIA -0,429 0,8435 -0,0067 0,9391 
55 MRAT -0,089 0,2415 0,0056 0,4206 
56 NIKL -0,286 0,6705 -0,0115 0,7509 
57 PBRX -0,074 0,5126 -0,0039 1,1065 
58 PICO -0,186 0,5921 0,0004 0,7122 
59 PSDN -0,279 0,4772 0,0022 0,7604 
60 PTSN -0,295 0,2275 0,0007 0,3832 
61 RICY -0,229 0,6817 -0,0001 0,7454 
62 ROTI -0,538 0,5608 0,0050 2,9268 
63 SCCO -0,133 0,4798 0,0008 0,9117 
64 SIDO -0,176 0,0707 0,0008 3,0213 
65 SIPD -0,358 0,6732 0,0323 1,0285 
66 SMBR -0,266 0,0977 0,0009 0,9735 
67 SMGR -0,451 0,2808 0,0007 0,3260 
68 SMSM -0,266 0,3513 0,0025 3,4380 
69 SPMA -0,385 0,6360 0,0066 0,7259 
70 SRSN 0,067 0,4076 0,0022 4,4868 
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71 SULI -0,415 1,2542 0,0046 1,3895 
72 TALF -0,083 0,1935 0,0048 1,4403 
73 TCID -0,013 0,1781 -0,0001 1,7772 
74 TIRT -0,180 0,8805 -0,0023 0,9468 
75 TOTO -0,225 0,3886 -0,0062 3,3287 
76 TPIA -0,434 0,5238 -0,0047 0,9646 
77 TRIS -0,171 0,4268 0,0057 1,5443 
78 TRST -0,347 0,4171 -0,0025 0,6764 
79 TSPC -0,206 0,3099 0,0006 1,5629 
80 ULTJ -0,275 0,2097 0,0053 3,4286 
81 UNIT 0,190 0,4724 0,0002 0,5150 
82 WIIM -0,070 0,2972 0,0015 0,9696 
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Data penelitian tahun 2016 
NO 
Nama 
Perusahaan 
DA Leverage  Temporer MVA 
1 ADES -0,409 0,4992 -0,0033 1,2678 
2 AKPI -0,393 0,5718 0,0020 0,8058 
3 ALKA -0,304 0,5527 0,0000 1,5932 
4 ALMI -0,225 0,8125 -0,0041 0,8649 
5 AMFG -0,417 0,3462 0,0170 0,8744 
6 AMIN 0,069 0,4004 0,0005 1,5726 
7 APLI -0,441 0,2161 -0,0016 0,7504 
8 ARGO -0,368 1,4906 0,0095 1,6841 
9 ARNA -0,291 0,3856 -0,0018 2,8594 
10 ASII -0,289 0,4657 0,0042 1,7451 
11 AUTO -0,351 0,2789 -0,0033 0,9551 
12 BAJA -0,115 0,8000 -0,0199 1,4045 
13 BATA -0,098 0,3077 -0,0012 1,5838 
14 BRAM  -0,368 0,3321 0,0020 1,0874 
15 BRPT -0,432 0,4366 -0,0008 0,9669 
16 BTON -0,167 0,1904 0,0126 0,7021 
17 BUDI -0,295 0,6026 0,0035 0,7361 
18 CEKA -0,046 0,3773 0,0265 0,9406 
19 CINT -0,296 0,1826 0,0042 0,9739 
20 CPIN -0,301 0,4151 -0,0007 2,5085 
21 CTBN -0,271 0,2617 -0,0063 2,1919 
22 DVLA -0,180 0,2950 -0,0078 1,5786 
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23 EKAD -0,421 0,1573 0,0009 0,7442 
24 ERTX -0,380 0,6202 0,0041 0,9124 
25 FASW -0,626 0,6320 0,0011 1,8156 
26 GDST -0,355 0,3383 -0,0113 1,0751 
27 GDYR -0,285 0,5013 -0,0042 1,0205 
28 GGRM -0,156 0,3715 0,0003 2,3246 
29 ICBP -0,266 0,3599 -0,0041 3,8199 
30 IGAR -0,074 0,1518 -0,0013 1,2999 
31 IMAS -0,277 0,7382 -0,0017 0,8796 
32 INAF 0,038      0,5833  0,0052    11,0814  
33 INAI 0,012 0,8073 0,0020 0,9599 
34 INCI -0,300 0,0985 -0,0020 0,3176 
35 INDF -0,287 0,4653 0,0006 1,3121 
36 INDR -0,396 0,6465 0,0055 0,6931 
37 INDS -0,326 0,1652 0,0029 0,3798 
38 IPOL -0,312 0,4487 0,0060 0,6793 
39 JECC -0,190 0,7037 0,0020 1,0371 
40 JPFA -0,252 0,5131 -0,0013 1,3755 
41 KAEF -0,205 0,5076 0,0016 3,8188 
42 KBLM  -0,189 0,4983 -0,0003 0,9189 
43 KBRI -0,481 0,6683 0,0142 1,0121 
44 KDSI -0,200 0,6325 0,0001 0,7566 
45 KINO -0,149 0,4057 0,0035 1,7235 
46 KLBF -0,139 0,1814 -0,0037 4,8455 
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47 KRAH -0,245 0,6724 0,0040 4,5307 
48 KRAS -0,430 0,5327 0,0059 0,8143 
49 LION -0,119 0,2746 0,0031 1,1103 
50 LMPI -0,166 0,4963 -0,0047 0,6643 
51 LMSH -0,228 0,2795 -0,0015 0,6274 
52 MAIN -0,240 0,5312 0,0176 1,2737 
53 MASA -0,399 0,4441 0,0026 0,7467 
54 MLIA -0,428 0,7911 -0,0036 0,8854 
55 MRAT -0,081 0,2359 0,0003 0,4220 
56 NIKL -0,061 0,6657 0,0007 4,1968 
57 PBRX -0,026 0,5618 -0,0002 0,9887 
58 PICO -0,172 0,5837 0,0003 0,7813 
59 PSDN -0,324 0,5713 -0,0118 0,8664 
60 PTSN -0,351 0,2382 0,0093 0,3580 
61 RICY -0,187 0,6799 -0,0007 0,7570 
62 ROTI -0,384 0,5058 0,0104 3,2798 
63 SCCO -0,212 0,5019 0,0006 1,1123 
64 SIDO -0,190 0,0769 0,0018 2,6877 
65 SIPD -0,210 0,5548 0,0019 0,9095 
66 SMBR -0,445 0,2857 -0,0018 0,9409 
67 SMGR -0,425 0,3087 -0,0203 1,5392 
68 SMSM -0,202 0,2992 -0,0003 2,8022 
69 SPMA -0,390 0,4851 -0,0139 0,6902 
70 SRSN -0,370 0,4394 0,0168 2,3701 
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71 SULI -0,332 1,2967 -0,0019 1,7203 
72 TALF -0,536 0,1472 0,0001 0,7919 
73 TCID -0,273 0,1839 -0,0023 1,3342 
74 TIRT -0,120 0,8446 -0,0103 0,9996 
75 TOTO -0,300 0,4097 -0,0077 2,4006 
76 TPIA -0,435 0,4638 0,0009 2,8364 
77 TRIS -0,120 0,4581 -0,0066 1,0073 
78 TRST -0,351 0,4128 0,0110 0,6688 
79 TSPC -0,151 0,2962 -0,0001 1,6422 
80 ULTJ -0,196 0,1769 -0,0044 3,2907 
81 UNIT -0,377 0,4363 0,0001 0,4990 
82 WIIM -0,146 0,2678 0,0009 0,9504 
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Data penelitian tahun 2017 
NO 
Nama 
Perusahaan 
DA Leverage  Temporer MVA 
1 ADES -0,392 0,4966 0,0073 1,1179 
2 AKPI -0,357 0,5896 -0,0042 0,7692 
3 ALKA 0,092 0,7428 0,0002 1,2518 
4 ALMI 0,037 0,8406 0,0016 0,8976 
5 AMFG -0,403 0,4338 -0,0025 0,8510 
6 AMIN -0,057 0,4953 0,0002 1,6923 
7 APLI -0,436 0,4302 -0,0032 0,6763 
8 ARGO -0,440 1,7343 0,0049 1,9418 
9 ARNA -0,336 0,3572 0,0000 1,9251 
10 ASII -0,306 0,4712 0,0006 1,6078 
11 AUTO -0,289 0,2712 -0,0018 0,9437 
12 BAJA -0,164 0,8183 0,0059 1,1225 
13 BATA -0,124 0,3230 -0,0031 1,1890 
14 BRAM  -0,292 0,2871 0,0011 1,0916 
15 BRPT -0,407 0,4464 0,0012 1,3440 
16 BTON -0,077 0,1573 -0,0148 0,6007 
17 BUDI -0,262 0,5936 0,0039 0,7374 
18 CEKA -0,201 0,3516 -0,0014 0,9027 
19 CINT -0,314 0,1979 -0,0004 0,8987 
20 CPIN -0,203 0,3592 -0,0002 2,3641 
21 CTBN -0,290 0,2954 -0,0265 2,2126 
22 DVLA -0,184 0,3197 -0,0022 1,6575 
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23 EKAD -0,211 0,1681 0,0027 0,7776 
24 ERTX -0,168 0,6983 0,0007 0,8874 
25 FASW -0,412 0,6491 -0,0095 2,0771 
26 GDST -0,318 0,3432 -0,0025 0,8657 
27 GDYR -0,603 0,5671 0,0013 1,3724 
28 GGRM -0,174 0,3681 0,0006 2,7833 
29 ICBP -0,295 0,3572 0,0028 3,6397 
30 IGAR -0,003 0,1385 0,0036 0,8549 
31 IMAS -0,305 1,6519 0,0021 0,4798 
32 INAF -0,339            0,6546            0,0076         12,6083 
33 INAI -0,132 0,7715 0,0021 0,9688 
34 INCI -0,253 0,1166 0,0006 0,3597 
35 INDF -0,326 0,4683 0,0002 1,2296 
36 INDR -0,356 0,6447 0,0103 0,7201 
37 INDS -0,340 0,1190 0,0067 0,4587 
38 IPOL -0,332 0,4460 0,0007 0,6559 
39 JECC -0,184 0,7161 0,0013 1,0847 
40 JPFA -0,218 0,5355 0,0010 1,2389 
41 KAEF -0,129 0,5879 0,0013 3,0379 
42 KBLM  -0,525 0,3698 0,0128 0,6037 
43 KBRI -0,504 0,7498 0,0170 1,1207 
44 KDSI -0,080 0,6345 -0,0008 0,8022 
45 KINO -0,243 0,3652 0,0043 1,3007 
46 KLBF -0,169 0,1638 0,0007 4,9314 
110 
 
 
 
47 KRAH -0,212 0,8059 0,0018 4,9405 
48 KRAS -0,420 0,5497 0,0024 0,6953 
49 LION -0,122 0,3367 0,0026 0,9202 
50 LMPI -0,166 0,5491 0,0042 0,7510 
51 LMSH -0,213 0,1957 0,0002 0,5769 
52 MAIN -0,334 0,5823 0,0111 0,9891 
53 MASA -0,427 0,4875 -0,0013 0,7761 
54 MLIA -0,089 0,6618 -0,0067 0,8123 
55 MRAT -0,089 0,2626 0,0045 0,4399 
56 NIKL -0,015 0,6698 0,0007 7,9797 
57 PBRX -0,062 0,5905 -0,0015 1,0367 
58 PICO -0,146 0,6117 0,0029 0,7916 
59 PSDN -0,120 0,5666 0,0027 1,1000 
60 PTSN -0,388 0,2481 -0,0103 0,6119 
61 RICY -0,272 0,6870 0,0011 0,7570 
62 ROTI -0,434 0,3815 0,0048 1,7969 
63 SCCO -0,205 0,3204 0,0024 0,7813 
64 SIDO -0,271 0,0831 -0,0082 2,6716 
65 SIPD -0,309 0,6467 -0,0023 1,2027 
66 SMBR -0,423 0,3256 -0,0012 7,7785 
67 SMGR -0,435 0,3783 0,0047 1,5776 
68 SMSM -0,128 0,2518 -0,0029 3,2097 
69 SPMA -0,321 0,4505 -0,0122 0,6673 
70 SRSN -0,242 0,3634 0,0039 3,8681 
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71 SULI -0,289 0,9895 0,0099 1,5182 
72 TALF -0,274 0,1683 -0,0002 0,7824 
73 TCID -0,312 0,2132 0,0043 1,7370 
74 TIRT -0,136 0,8559 -0,0016 0,9607 
75 TOTO -0,324 0,4007 -0,0046 1,8904 
76 TPIA -0,373 0,4414 -0,0015 3,0852 
77 TRIS -0,184 0,3463 0,0083 0,9384 
78 TRST -0,357 0,4073 0,0078 0,7224 
79 TSPC -0,164 0,3165 0,0013 1,4059 
80 ULTJ -0,274 0,1886 -0,0024 3,0731 
81 UNIT -0,319 0,4248 0,0003 0,4651 
82 WIIM -0,239 0,2020 0,0020 0,6988 
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Data penelitian tahun 2018 
NO 
Nama 
Perusahaan 
DA Leverage  Temporer MVA 
1 ADES -0,395 0,4532 0,0083 1,0690 
2 AKPI -0,277 0,5982 -0,0042 0,7643 
3 ALKA 0,056 0,8448 0,0001 1,0795 
4 ALMI 0,065 0,8824 -0,0029 0,9710 
5 AMFG -0,489 0,5735 -0,0004 0,7634 
6 AMIN -0,091 0,4880 0,0019 1,6301 
7 APLI -0,4089 0,5942 -0,0049 0,8217 
8 ARGO -0,457 1,9066 0,0101 2,1165 
9 ARNA -0,359 0,3366 -0,0018 2,2020 
10 ASII -0,329 0,4942 0,0004 1,4601 
11 AUTO -0,306 0,2911 -0,0024 0,7370 
12 BAJA -0,214 0,9151 -0,0068 1,1408 
13 BATA -0,133 0,2738 0,0040 1,1633 
14 BRAM  -0,392 0,2565 -0,0006 0,8769 
15 BRPT -0,783 0,4504 0,0002 1,0207 
16 BTON -0,090 0,1574 0,0014 0,9192 
17 BUDI -0,292 0,6385 0,0061 0,7658 
18 CEKA -0,263 0,1645 -0,0027 0,8644 
19 CINT -0,214 0,2090 -0,0041 0,7870 
20 CPIN -0,272 0,2986 -0,0005 4,5842 
21 CTBN -0,107 0,3657 -0,0121 1,8467 
22 DVLA -0,028 0,2868 -0,0001 1,5779 
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23 EKAD -0,209 0,1508 0,0025 0,8510 
24 ERTX -0,307 0,6962 -0,0004 0,8669 
25 FASW -0,398 0,6089 -0,0178 2,3659 
26 GDST -0,447 0,3372 0,0293 0,9799 
27 GDYR -0,405 0,5684 0,0044 0,9912 
28 GGRM -0,214 0,3468 0,0001 2,6754 
29 ICBP -0,294 0,3393 -0,0021 3,8853 
30 IGAR -0,189 0,1531 0,0028 0,8078 
31 IMAS -0,285 0,7479 -0,0009 0,8938 
32 INAF -0,148      0,6557  0,0024    14,6226  
33 INAI -0,206 0,7830 -0,0024 0,9685 
34 INCI -0,285 0,1825 0,0024 0,4706 
35 INDF -0,345 0,4829 -0,0008 1,1605 
36 INDR -0,300 0,5664 0,0066 0,8886 
37 INDS -0,263 0,1161 -0,0018 0,7030 
38 IPOL -0,319 0,4465 0,0033 0,5780 
39 JECC -0,147 0,7073 0,0008 1,1904 
40 JPFA -0,210 0,5566 0,0064 0,8291 
41 KAEF -0,283 0,6452 0,0007 2,1716 
42 KBLM  -0,274 0,3673 -0,0056 0,5830 
43 KBRI -0,509 0,8398 0,0075 1,2500 
44 KDSI -0,204 0,6010 -0,0011 0,8921 
45 KINO -0,215 0,3912 0,0046 1,5047 
46 KLBF -0,224 0,1571 0,0007 4,0836 
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47 KRAH -0,185 0,9031 0,0004 0,9031 
48 KRAS -0,405 0,5812 0,0031 0,7024 
49 LION -0,112 0,3175 0,0043 0,8255 
50 LMPI -0,233 0,5799 0,0154 0,7645 
51 LMSH -0,164 0,1708 0,0004 0,5188 
52 MAIN -0,213 0,5407 0,0271 1,2829 
53 MASA -0,376 0,5059 -0,0051 1,1943 
54 MLIA -0,373 0,5742 -0,0058 0,8771 
55 MRAT -0,136 0,2811 -0,0042 0,4308 
56 NIKL -0,070 0,7087 -0,0017 4,8262 
57 PBRX -0,058 0,5672 -0,0018 0,9794 
58 PICO -0,303 0,6488 0,0032 0,8154 
59 PSDN -0,313 0,6518 0,0024 1,0481 
60 PTSN -0,547 0,7578 0,0032 1,5789 
61 RICY -0,216 0,7110 0,0013 0,7794 
62 ROTI -0,232 0,3361 0,0027 2,0257 
63 SCCO -0,114 0,3012 -0,0004 0,7306 
64 SIDO -0,318 0,1303 -0,0033 3,9055 
65 SIPD -0,250 0,6158 -0,0036 1,2432 
66 SMBR -0,377 0,3728 0,0128 3,5114 
67 SMGR -0,358 0,3601 0,0059 1,6935 
68 SMSM -0,139 0,2324 -0,0027 3,1105 
69 SPMA -0,359 0,4439 -0,0078 0,6801 
70 SRSN -0,156 0,3030 -0,0013 0,8572 
115 
 
 
 
71 SULI -0,381 0,9507 0,0223 1,2173 
72 TALF -0,273 0,1790 0,0008 0,6243 
73 TCID -0,225 0,1933 -0,0006 1,6118 
74 TIRT -0,173 0,9053 0,0015 0,9732 
75 TOTO -0,257 0,3340 -0,0036 1,5736 
76 TPIA -0,381 0,4422 0,0006 2,6725 
77 TRIS -0,164 0,4373 0,0139 0,8013 
78 TRST -0,402 0,4778 0,0071 0,7400 
79 TSPC -0,149 0,3097 0,0007 1,1045 
80 ULTJ -0,220 0,1406 -0,0002 2,9479 
81 UNIT -0,307 0,4140 0,0002 0,4604 
82 WIIM -0,211 0,1994 0,0022 0,4352 
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Lampiran 4 
Hasil Statistik Deskriptif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
DA 328 -.783 .190 -.26093 .140409 
Leverage 328 .0707 1.9066 .473966 .2544423 
Temporer 328 -.0339 .0323 .000859 .0069178 
MVA 328 .3176 14.6226 
1.51689
7 
1.5459025 
Valid N 
(listwise) 
328 
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Lampiran  5 
Hasil Uji Normalitas  
A. Hasil Uji Normalitas Sebelum Outlier 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 380 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
.17193471 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .081 
Positive .057 
Negative -.081 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.574 
Asymp. Sig. (2-tailed) .014 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
B. Hasil Uji Setelah Normalitas Outlier 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 328 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
.13790894 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .035 
Positive .035 
Negative -.028 
Kolmogorov-Smirnov Z .641 
Asymp. Sig. (2-tailed) .805 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 6 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
 
Coefficient Correlations
a
 
Model MVA temporer leverege 
1 
Correlations 
MVA 1.000 -.004 -.017 
temporer -.004 1.000 -.105 
leverege -.017 -.105 1.000 
Covariances 
MVA 2.457E-005 -2.028E-005 -2.495E-006 
temporer -2.028E-005 1.240 -.004 
leverege -2.495E-006 -.004 .001 
a. Dependent Variable: DA 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolera
nce 
VIF 
1 
(Consta
nt) 
-.249 .018 
 -
13.99
8 
.000 
  
levereg
e 
-.058 .030 -.105 -1.907 .057 .989 1.011 
tempor
er 
-1.847 1.114 -.091 -1.659 .098 .989 1.011 
MVA .011 .005 .121 2.215 .027 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: DA 
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Lampiran 7 
Hasil Uji Heteroskedastisitas  
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant
) 
.092 .011 
 
8.383 .000 
Leverage .036 .019 .108 1.944 .053 
temporer -.106 .690 -.009 -.154 .878 
MVA -.001 .003 -.022 -.392 .695 
a. Dependent Variable: RES2 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Autokorelasi  
A. Hasil Uji Autokorelasi Sebelum Outlier  
 
Runs Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
Test Value
a
 .00054 
Cases < Test Value 190 
Cases >= Test 
Value 
190 
Total Cases 380 
Number of Runs 120 
Z -7.294 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.000 
a. Median 
 
B. Hasil Uji Autokorelasi Setelah Outlier 
 
Runs Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
Test Value
a
 -.00738 
Cases < Test Value 164 
Cases >= Test 
Value 
164 
Total Cases 328 
Number of Runs 170 
Z .553 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.580 
a. Median 
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Lampiran 9 
Hasil Uji Ketepatan Model  
A. Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 
 
 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .188
a
 .035 .026 .138546 
a. Predictors: (Constant), MVA, temporer, leverege 
b. Dependent Variable: DA 
 
 
B. Hasil UJi F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression .228 3 .076 3.951 .009
b
 
Residual 6.219 324 .019   
Total 6.447 327    
a. Dependent Variable: DA 
b. Predictors: (Constant), MVA, temporer, leverege 
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Lampiran 10 
Hasil Uji t 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Consta
nt) 
-.249 .018 
 -
13.998 
.000 
leverege -.058 .030 -.105 -1.907 .057 
tempore
r 
-1.847 1.114 -.091 -1.659 .098 
MVA .011 .005 .121 2.215 .027 
a. Dependent Variable: DA 
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